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ABSTRAK 

Rahmayanti Barding. Analisis Pengaruh Perputaran Kas Dan Perputaran Piutang 

Dalam Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos Indonesia Periode 2019-2023. 

(Dibimbing oleh Darwis). 

 

Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha milik Negara (BUMN) Indonesia 

yang bergerak di bidang layanan pos. saat ini, bentuk badan usaha pos Indonesia 

merupakan perseroan terbatas dan sering disebut dengan PT.Pos Indonesia. Oleh 

karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas terhadap 

profitabilitas, serta pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas perusahaan. 

Menganalisis perputaran kas dan piutang berpengaruh secara simultan terhadap 

profitabilitas PT. Pos Indonesia selama periode 2019-2023.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif untuk menganalisis hubungan antara perputaran kas, perputaran piutang, dan 

profitabilitas (ROA) PT. Pos Indonesia periode 2019-2023. Data diperoleh dari laporan 

keuangan PT. Pos Indonesia dan dianalisis menggunakan SPSS. Laporan periodean PT. 

Pos Indonesia, Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, dan teknik 

analisis melibatkan uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, serta uji 

koefisien determinasi untuk menguji pengaruh perputaran kas dan piutang terhadap 

profitabilitas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perputaran kas berpengaruh positif 

terhadap ROA (Thitung 3,063 > T Tabel 2,776), dan signifikan (sig. 0,058 > 0,05), sehingga 

H1 tditerima. Perputaran piutang berpengaruh negatif dan tidak signifikan (T Hitung -

1,579 < T Tabel 2,776; sig. 0,228 > 0,05), maka H2 ditolak. Secara simultan, perputaran 

kas dan piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA (F hitung 8,439; sig. 0,106 

> 0,05), sehingga H3 ditolak. Meski demikian, nilai R² sebesar 0,894 menunjukkan 

model mampu menjelaskan 89,4% variasi ROA, sehingga manajemen kas dan piutang 

tetap penting untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

Kata Kunci: Perputan Kas, Perputaran Piutang, Profitabilitas 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi  

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba B be ب

 Ta T te ت

 tha Th te dan ha ث

 jim J je ج

 ha H ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R er ر

 zai Z zet ز
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 sin s es س

 syin Sy es dan ye ش

 shad s ص

es (dengan titik di 

bawah) 

 dad d ض

de (dengan titik di  

bawah) 

 ta t ط

te (dengan titik di 

bawah) 

 za z ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha 

 hamzah ‘ apostrof ء
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ). 

2. Vokal  

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa indonesia terdiri atas vokal tunggal 

dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a اَ 

 Kasrah i i اِ 

 Dammah u u اُ 

 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i ـيَْ 

 Fathah dan wau au a dan u ـوَْ 

 

Contoh: 

 kaifa :  كَيْفَ 

حَوْلَ        : haula 

 ya Y ye ي
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf 

dan tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ماَ / ـىَ 

ya 

a a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ـىِْ 

 Dammah dan wau u u dan garis di atas ـوُْ 

 

Contoh: 

  mata : مَ تَ  

  rama :  رَ مَى 

 qila :  قِيْلَ 

 yamutu : يَمُوْ تُ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). 

Contoh: 

 Raudah al-jannah atau raudatul jannah  : رَوْضَةُ الخَنَّةِ 

  Al-madinah al-fadilah atau al-madinatul : الَْمَدِيْنَةُ الْفَا ضِلَةِ 
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fadilah 

 al-hikmah  :   الَكْمَةُ 

5. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbana :  رَبَّنَا

يْنَا    Najjaina  : نَجَّ

 al-haqq  :  الَْحَق  

 al-hajj : الَْحَجُ 

مَ   Nu’ima  : نُعِِّ

 aduwwun‘ :  عَدوُ  

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ــىِِّ )

Contoh: 

عَرَ بيِ      :  ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

عَلِي       :  ‘Ali (bukan ‘Alyy atau Aly) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (ـ ). 

Contoh: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu)  :   الَشَّمْسُ 

لْزَ لَةُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah)  : الَزَّ

 al-falsafah  :   الفَاسَْفَةُ 
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 al-biladu  :  الَْبلِادَُ 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.  

Contoh: 

 tu’muruna :   تأَمُرُوْنَ 

 ’al-nau :    تأَمُرُوْنَ 

 syai’un :   شَيْء  

  Umirtu :   أمَِرْتُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari 

Qur’an), Sunnah, khusus, umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian 

dari satu rangkaian teks Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fil zillal al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibarat bi’umum al-lafz bi khusus al-sabab 

9. Lafẓal-Jalalah  )لله( 

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 dinullah  :  دِيْنُ اللِ 

 billah  :   بِاللهِ 
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ aljalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

 hum fi rahmatillah  : فيِ رَحْمَةِ اللِ 

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh:  

Wa mā Muhammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an  

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh:  

Abūal-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu)  

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: 

Zaid, Naṣr Hamīd Abū) 

 

B. Singkatan  
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Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 

Swt.  =  Subhanahu wata'ala 

Saw. =  Sallallahuu alaihi wasallam 

a.s =  ‘alaihi al-sallam 

H  =  Hijrah  

M =  Masehi 

SM =  Sebelum Masehi  

I. =  Lahir periode  

w.  =  Wafat periode  

QS.../...:4  =  QS  al-baqarah/2:187, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan di dalam bahasa arab 

 صفحة     =           ص 

 بد ون نكن    =             دم

 صلى الل عليه و سلم    =        صلعم

 طبيعة    =             ط 

 بدون نا شر   =            دن 

 ألى آحر/إلى آخره   =             ج

Selain itu, beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks 

referensi perlu di jelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:  

1. ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). et al. : Dalam catatan 

kaki/akhir, kata ed. Tidak perlu diapit oleh tanda kurung, cukup membubuhkan 

tanda koma (,) anatara nama editor (terakhir) dengan kata ed. Tanda koma (,) 

yang sama juga mengantarai kata ed. Dengan judul buku (menjadi: ed.,). 

Singkatan ed. Dapat ditempatkan sebelum atau sesudah nama editor, tergantung 

konteks pengutipannya. Jika diletakkan sebelum nama editor, ia bisa juga 

ditulis panjang menjadi, “Diedit oleh....” 
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2. et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. Yang manapun yang dipilih, 

penggunaannya harus konsisten. 

3. Cet. : Cetakan. Keterangan tentang frekuensi cetakan sebuah buku atau literatur 

sejenis biasanya perlu disebutkan karena alasan tertentu, misalnya, karena 

karya tersebut telah dicetak lebih dari sekali, terdapat perbedaan penting antara 

cetakan sebelumnya dalam hal isi, tata letak halaman, dan nama penerbit. Bisa 

juga untuk menunjukkan bahwa cetakan yang sedang digunakan merupakan 

edisi paling mutakhir dari karya yang bersangkutan. 

4. Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan 

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya  

5. Vol. : Volume. Biasanya dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku 

atau ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz.  

6. No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya tujuan dari setiap perusahaan baik itu perusahaan jasa, dagang 

dan manufaktur memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memperoleh laba dan menjaga 

kesinambungan perusahaan dimasa yang akan datang. Seiring dengan era globalisasi 

yang membuat dunia bisnis berkembang dengan dinamisnya, maka persaingan 

perusahaan, terkhusus perusahaan yang sejenis akan semakin ketat. Untuk menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan dan menghasilkan laba yang besar, maka pihak 

manajemen harus menangani dan mengelola sumber dayanya dengan baik.1  

Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha milik Negara (BUMN) Indonesia 

yang bergerak di bidang layanan pos. saat ini, bentuk badan usaha pos Indonesia 

merupakan perseroan terbatas dan sering disebut dengan PT.Pos Indonesia. Bentuk 

usaha pos Indonesia ini berdasarkan peraturan pemerintah republic Indonesia nomor 5 

periode 1995. Peraturan pemerintah tersebut berisi tentang pengalihan bentuk awal pos 

Indonesia yang berupa perusahaan umum (perum) menjadi sebuah perusahaan persero. 

Berdiri pada periode 1746, saham pos Indonesia sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah 

Indonesia. Saat ini pos Indonesia  tidak hanya melayani jasa pos dan kurir, tetapi juga 

jasa keuangan, ritel, dan property, yang didukung oleh titik jaringan sebanyak lebih 

dari 4.000 kantor pos dan 28.000 Agen Pos yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.2 

Perusahaan baik yang berskala besar maupun kecil, memiliki tujuan utama 

untuk mencapai keuntungan maksimal, yang menjadi kunci untuk menjaga 

 
1 Kusandi, Iwan Henri. "Analisis Prosedur Terjadinya Piutang Pada Pt. Pertani (Persero) Unit 

Pemasaran Subang." The World Of Financial Administration Journal (2019): 136-162. 
2 Wisna Laoly, “Analisis Kualitas Pelayanan Pada Kantor Pt. Pos Indonesia (Persero) Kota 

Pekanbaru:, Skripsi: Fakultas Ekonomi Universitas Lancang Kuning Pekanbaru 2021. 
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kelangsungan usaha dan meningkatkan kesejahteraan para pemiliknya. Agar tujuan ini 

tercapai, perusahaan harus berfokus pada upaya untuk menghasilkan keuntungan yang 

signifikan dan berkesinambungan, sehingga tingkat profitabilitas perusahaan dapat 

terus meningkat. Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mencapai keuntungan 

tersebut adalah dengan menjual barang atau jasa kepada konsumen. Proses penjualan 

ini dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti penjualan secara tunai maupun 

penjualan secara kredit, yang masing-masing memiliki keunggulan dan tantangan 

tersendiri dalam mendorong pertumbuhan keuntungan perusahaan.3 

Tabel.1.1 Analisis rasio Profitabilitas (ROA) pada perusahaan PT. Pos Indonesia 

Periode 2019-2023 (Dinyatakan dalam bentuk rupiah, kecuali dinyatakan lain). 

Sumber : PT. Pos Indonesia (Data Diolah) 

 Berdasarkan tabel yang terlihat, Laba bersih perusahaan tertinggi pada periode 

2023 sebesar Rp. 728.214.643.600. Periode 2023 total aset yang dimiliki mengalami 

meningkatan dari Rp.11.138.314.855.869 pada periode 2022 menjadi sebesar 

Rp.13.658.839.247.108 pada periode 2023. Return on Asset (ROA) terbesar untuk lima 

periode ini terdapat pada periode 2021 sebesar 6,09%, sedangkan periode 2019 Return 

on Asset (ROA) mendapatkan 1,31% saja. Dari tabel diatas menunjukkan perusahaan 

 
3 Sari, Ermi Nilam, Fatmi Hadiani, And Radia Purbayati. "Pengaruh Perputaran Piutang Usaha 

Terhadap Roa Pada Perusahaan Tekstil Yang Terdaftar Di Bei Periode 2014-2018." Indonesian Journal 

Of Economics And Management 1.2 (2021): 330-340. 

Periode Laba Bersih Total Aset ROA 

2019 123.461.155.261 9.446.085.545.024 1,31% 

2020 342.028.941.047 9.127.961.182.268 3,75% 

2021 589.761.311.951 9.689.157.184.118 6,09% 

2022 637.046.312.709 11.138.314.855.869 5,71% 

2023 728.214.643.600 13.658.839.247.108 5,33% 
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PT. Pos Indonesia mengalami flukuasi Return on Asset (ROA) yang dijadikan sebagai 

rasio tolak ukur profitabilitas. Jumlah aset juga ikut berfluktuasi. Fluktuasi perusahaan 

PT. Pos Indonesia yang terjadi dari periode keperiode mengindikasikan adanya 

penyebab dari keadaan tersebut, sehingga salah satu analisis perusahaan PT. Pos 

Indonesia bisa menjadi rujukan untuk melakukan penelitian. Tinggi rendahnya 

profitabilitas dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya ialah kas.  

 Kas diperlukan perusahaan baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari-

hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Tingkat perputaran 

kas yang tinggi menunjukkan kecepatan arus kas kembali dari kas yang telah 

diinvestasikan pada aktiva. Dengan demikian kas akan dapat dipergunakan kembali 

untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi keuangan 

suatu perusahaan. 

 Kas adalah alat pembayaran yang digunakan perusahaan untuk membiayai 

kegiatan operasionalnnya yang bersifat sangat likuid dan dapat dengan cepat 

dikonversikan menjadi uang tunai dalam jumlah tertentu. Kas sebagai permulaan 

sekaligus akhir dari siklus operasi suatu perusahaan. Kas dikonversi menjadi berbagai 

aset (misalnya persediaan) yang digunakan untuk penjualan kredit.4 Kas merupakan 

unsur modal kerja dengan tingkat likuiditas tertinggi. Pengelolaan kas sangat penting 

untuk perusahaan karena berperan dalam mendukung operasional perusahaan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan dalam mengukur kinerja keuangan 

perusahaan.  

 Perputaran kas merupakan faktor yang penting dalam perusahaan, dimana kas 

merupakan aset perusahaan yang paling likuid, dimana bila kas perusahaan yang kecil 

 
4 Dwi Ekasari Harmadji, Hendrick Sasimtan Putra Dkk, Analisis Laporan Keuangan, 

(Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2024), H.85.  
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tidak baik bagi perusahaan, dimana kas digunakan oleh perusahaan untuk melakukan 

pengeluaran-pengeluaran biaya yang segera dilakukan, sedangkan bila kas perusahaan 

yang terlalu besar juga tidak begitu baik bagi perusahaan, dimana bila kas perusahaan 

yang terlalu besar tidak dipergunakan secara maksimal yang bertujuan untuk 

meningkatkan penjualan sehingga profitabilitas perusahaan juga akan mengalami 

peningkatan. 

 Piutang adalah klaim suatu perusahaan pada pihak lain baik yang terkait dengan 

transaksi penjualan atau pendapatan maupun merupakan piutang yang berasal dari 

transaksi lainnya. Sedangkan menurut Mardiasmo, piutang adalah tagihan yang timbul 

dari penjualan barang dagangan dan jasa secara kredit.5 

 Perputaran piutang merupakan Rasio yang digunakan untuk mengukur berapa 

lama penagih piutang selama satu priode. Semakin tinggi Rasio menunjukkan bahwa 

modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah (dibandingkan dengan 

rasio periode sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik.6 

Tingkat perputaran piutang setiap perusahaan dapat dipengaruhi oleh periode 

perputaran piutang. Untuk pembayaran kredit, jangka waktu yang ditetapkan 

menunjukkan seberapa lama perusahaan memiliki piutang. Semakin lama jangka 

waktu yang ditetapkan untuk pembayaran kredit, semakin lama elemen modal kerja 

yang terkait dengan piutang akan tertahan, yang mengakibatkan penurunan tingkat 

perputaran piutang selama periode waktu tertentu. Sebaliknya, perputaran piutang akan 

meningkat sebagai hasil dari penagihan piutang yang lebih cepat.7 

 
5 M.Ardi Nupi Hasyim, Mardiyah Tusholihah Dkk, “Sistem Akuntansi Piutang Teori Dan 

Aplikasi”, (Cirebon: CV. Syntax Computama, 2019), Hal. 13. 
6 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2018).h.176. 
7 Suhartono, Agus. "Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Return On Asset Pada Pt. Sumber 

Alfaria Triajya Tbk Periode 2013-2019." Jurnal Ekonomi Efektif 3.3 (2021): 299-305. 
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 Perusahaan dalam mengukur tingkat keuntungan atas pengelolaan aktiva yang 

dimilikinya dapat diukur dengan rasio profitabilitas. Menurut Agung Anggoro dkk, 

rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan dalam mengukur seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau profit. Rasio ini 

digunakan untuk menunjukkan bagaimana gambaran tingkat efektifitas pengelolaan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Selain itu, rasio ini juga digunakan sebagai 

ukuran bagi para investor untuk memberikan informasi dalam pengambilan keputusan 

berinvestasi.8 

 Profitabilitas perusahaan dapat ditingkatkan melalui efisiensi terhadap 

penggunaan sumber daya perusahaan. Tingkat efesiensi penggunaan sumber daya 

perusahaan dapat dievaluasi melalui perputaran piutang dan perputaran persediaan. 

Sumber daya tersebut dievaluasi untuk mengukur kesesuaian pemanfaatannya, 

sehingga perusahaan dapat mengambil kebijakan yang tepat berhubungan dengan 

penurunan biaya operasi, peningkatan penjualan persediaan, peningkatan perolehan 

kas dari penjualan kredit, perolehan kas atas piutang usaha yang dimiliki perusahaan 

telah sesuai dalam mengoptimalkan laba. 

 Telah banyak penelitian yang dilakukan dengan adanya beberapa kesamaan 

variabel penelitian (perputaran kas dan perputaran piutang terhadap profitabilitas). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yosa Setiasa Santoso dengan 

objek penelitian pada PT. Chareon Phokpand Indonesia Tbk. Periode 2017-2021, rasio 

profitabilitas yang digunakan yaitu Return on Asset (ROA), dengan hasil penelitian 

menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas, sedangkan perputaran piutang tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

 
8 Agung anggoro seto dkk, Analisis Laporan Keungan, Edisi 1 (Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi,2023),h.50. 
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profitabilitas.9 Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Riski Sakiyah Matondang 

dengan objek penelitian Perusahaan Sub Sektor Farmasi dengan hasil penelitian, 

perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas  dan secara simultan perputaran 

kas dan perputaran piutang bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas.10 

 Melihat adanya masalah, analisis, serta perbedaan hasil penelitian terdahulu 

dengan teori yang ada, maka penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali apakah 

terdapat pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang dalam meningkatkan 

profitabilitas (Return On Asset) dengan objek penelitian pada PT. Pos Indonesia 

Periode 2019-2023. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah perputaran kas berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada PT. Pos 

Indonesia periode 2019-2023? 

2. Apakah perputaran piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada PT. 

Pos Indonesia periode 2019-2023? 

3. Apakah secara simultan perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada PT. Pos Indonesia periode 2019-2023? 

 
9  Yosa Setiasa Santoso, “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Aset Tetap 

Terhadap Profitabilitas (Roa) Studi Pada PT. Charoen Phokpand Indonesia Tbk. Periode 2017-2021”, 

Skripsi: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Bhayangkara Surabaya, 2023. 
10  Riski Sakiyah , “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan Dan 

Current Ratioa Terhadap Profitabilitas (Return on Assets) Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2019”, Skripsi: Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan 

Bogor, 2020. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah perputaran kas berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas pada PT. Pos Indonesia periode 2019-2023. 

2. Untuk mengetahui apakah perputaran piutang berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas pada PT. Pos Indonesia periode 2019-2023. 

3. Untuk mengetahui apakah perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh 

secara simultan terhadap profiabilitas pada PT. Pos Indonesia periode  

2019-2023. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penulis dapat memberikan 

kegunaan penelitian sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi dasar pengetahuan seseorang 

maupun memberikan wawasan dan pengetahuan baru dalam mengukur 

perputaran kas, perputaran piutang dalam meningkatkan profitabilitas pada 

perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

bagi peneliti yang melakukan penelitian sejenis.  

2. Kegunaan Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman 

ilmiah penulis dan pembaca serta dijadikan sebagai bahan dalam proses 

perkuliahan. 
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2) Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca sebagai bahan masukan 

bagi manajemen dalam mengevaluasi perputaran kas, perputaran piutang 

dalam meningkatkan profitabilitas pada perusahaan untuk masa ini dan 

masa yang akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian relevan pada dasarnya dilakukan untuk memperoleh gambaran 

mengenai topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, agar tidak terjadi pengulangan dalam penelitian kali ini. 

Berdasarkan penelusuran referensi penelitian yang dilakukan oleh penulis, terdapat 

beberapa penelitian terdahulu yang memiliki hubungan dengan penelitian penulis. 

Diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yosa Setiasa Santoso dengan judul “Pengaruh 

Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Aset Tetap Terhadap 

Profitabilitas (ROA) Studi Pada PT. Charoen Phokpand Indonesia Tbk. 

Periode 2017-2021”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

perputaran kas, perputaran piutang, perputaran Aset tetap sebagai variabel 

independen terhadap profitabilitas sebagai variabel dependen pada PT. 

Charoen Phokpand Indonesia Tbk Yang terdaftar Di BEI Periode 2017-2021. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara dua variable latau lebih. Populasi penelitian ini adalah laporan 

keuangan triwulan.teknik pengumpulan data yaitu dengan cara melihat atau 

menilai data-data historis, yaitu berupa laporan keuangan triwulan periode 

2017 sampai dengan periode 2021 yang terdiri dari neraca dan laba rugi. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25. Hasil penelitian dengan 

menggunakan regresi linier berganda menyatakan bahwa perputaran Kas 
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berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, perputaran 

piutang tidak berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas, perputaran 

Aset tetap berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.11 

 Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yosa Setiasa Santoso yaitu terletak pada variabel independen yaitu Perputaran 

Kas dan Perputaran Piutang dan dependennya yaitu Profitabilitas (ROA). 

Adapun perbedaan penelitian Yosa Setiasa Santoso dengan penelitian ini yaitu 

ada pada variabel independen dimana penelitian ini menggunakan dua variabel 

independen sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan tiga variabel 

independen seperti perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran aset tetap 

kemudian perbedaan selanjutnya penelitian sebelumnya mengambil objek 

penelitian PT. Charoen Phokpand Indonesia Tbk Yang terdaftar Di BEI 

sedangkan penelitian ini objek penelitiannya yaitu PT. Pos Indonesia. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Riski Sakiyah Matondang dengan judul 

“Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan Dan 

Current Ratioa Terhadap Profitabilitas (Return On Assets) Pada Perusahaan 

Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-

2019”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengujian secara parsial 

dengan uji t mendapatkan hasil bahwa perputaran piutang dan perputaran 

persediaan berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). Kemudian secara 

simultan perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan current 

ratio secara bersama-sama berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). 

 
11 Yosa Setiasa Santoso, “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Aset Tetap 

Terhadap Profitabilitas (Roa) Studi Pada PT. Charoen Phokpand Indonesia Tbk. Periode 2017-2021”, 

Skripsi: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Bhayangkara Surabaya, 2023. 
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Dengan koefisien determinasi sebesar 0,870999 atau 87,0999% variabel 

dependen yaitu Return On Assets (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel 

perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan current ratio. 

Sedangkan sisanya sebesar 12,9001% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini.12 

 Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Riski Sakiyah Matondang yaitu terletak pada variabel dependen yaitu 

Profitabilitas (Return On Assets) dan idependennya yaitu Perputaran Kas dan 

Perputaran Piutang. Adapun perbedaan penelitian Riski Sakiyah Matondang 

dengan penelitian ini yaitu ada pada variabel independen dimana penelitian ini 

menggunakan dua variabel independen sedangkan penelitian sebelumnya 

menggunakan empat variabel independen seperti perputaran kas, perputaran 

piutang, Perputaran Persediaan Dan Current Ratioa kemudian perbedaan 

selanjutnya penelitian sebelumnya mengambil objek penelitian perusahaan Sub 

Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia sedangkan penelitian 

ini mengambil objek penelitian  PT. Pos Indonesia. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fajrin dkk dengan judul “Pengaruh Perputaran 

Kas dan Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas Pada PT Pos Logistik 

Indonesia Branch Office Makassar”. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Penelitian ini bertujun untuk menguji pengaruh perputaran kas dan 

perputaran piutang terhadap profitabilitas. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan sampel laporan keuangan PT. Pos Logistik 

 
12 Riski Sakiyah , “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan Dan 

Current Ratioa Terhadap Profitabilitas (Return on Assets) Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2019”, Skripsi: Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan 

Bogor, 2020.  
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Indonesia Branch Office Makassar. Jenis pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Adapun data 

yang diperoleh dari data sekunder dari lokasi penelitian. Hasil yang didapat 

dalam penelitian ini adalah perputaran kas yang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas dengan signifikansi 0.0001, dan perputaran 

piutang berpengaruh positfif dan signifikan terhadap profitabilitas dengan 

signifikansi 0,002. Serta perputaran kas dan perputaran piutang secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai 0,000. Berdasarkan temuan 

peneliti yang ada di kantor PT. Pos Logistik Indonesia Branch Office 

Makassar, diharapkan dapat lebih memperhatikan pengelolaan kas dan piutang 

dengan sangat teliti, dengan memperhatikan perputaran kas dan perputaran 

piutangnya agar lebih efektif dan efisien sehingga bisa mencapai laba yang 

maskimal..13 

 Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fajrin dkk yaitu terletak pada variabel independen yaitu menggunakan 2 

variabel yakni Perputaran Kas dan Perputaran Piutang serta variabel dependen 

yakni rasio profitabilitas yang digunakan ialah Return On Asset (ROA). Adapun 

perbedaan penelitian Fajrin dkk dengan penelitian ini terletak pada objek 

penelitiannya yakni PT. Pos Logistik Indonesia Branch Office Makassar dan 

periode yang akan dilakukan pada penelitian juga berbeda. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hilma Shofwatun, Dkk dengan judul “Analisis 

Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas Pada 

 
13 Fajrin, Masdar Masud dan Budiandriani, “Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang 

Terhadap Profitabilitas Pada PT. Pos Logistik Indonesia Branch Office Makassar)”, Jurnal: Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muslim Indonesia Makassar, Vol. 7,No. 3 Juli 2023. 
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PT Pos Indonesia (Persero)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

laporan keuangan perusahaan dapat dinilai dengan menganalisis rasio 

keuangan. Rasio keuangan terdiri dari beberapa kelompok seperti rasio 

likuiditas, leverage, dan profitabilitas. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh secara tidak langsung dari hasil laporan keuangan PT 

Pos Indonesia (Persero) dengan alat ukur menggunakan rasio likuiditas 

(Current Rasio, Quick Rasio, dan Cash Rasio) dan rasio profitabilitas (Net 

Profit Margin, Return On Asset, dan Return On Equity). Penelitian ini 

menggunakanmetode kuantitatif dengan model analisis deskriptif dengan 

tujuan untuk menganalisis rasio keuangan sehingga setelah dianalisis 

perusahaan dapat mengetahui dan dapat menilai apakah nilai rasio-rasio 

keuangan perusahaan dapat memenuhi standar industri atau sebaliknya. 

 Berdasarkan hasil penelitian bahwa hasil dari penilaian kinerja 

keuangan pada PT Pos Indonesia (Persero) mengalami fluktuatif atau ketidak 

stabilan kinerja keuangan PT Pos Indonesia (Persero). Pada rasio likuiditas 

dapat dikatakan dalam kondisi kurang baik dengan metode Current Rasio dan 

Quick Rasio tidak memenuhi standar industri, sedangkan Cash Rasio mampu 

mencapai standar industri yang telah ditetapkan. Kemudian pada rasio 

profitabilitas dapat dikatakan dalam kondisi kurang baik, sehingga 

hasilanalisis ROA tidak memenuhi standar industri, hasil analisis ROE 

cenderung tidak stabil, dan hasil analisis NPM mengalami penurunan selama 

empat periode sehingga tidak memenuhi standar industri dan mengalami 

kenaikan yang cukup signifikan selama satu periode terakhir di periode 2017.14 

 
14 Hilma Shofwatun , Kosasih , Liya Megawati, “Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio 

Likuiditas Danrasio Profitabilitas Pada PT Pos Indonesia (Persero)”, Jurnal: Fakultas Ekonomi Dan 
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 Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hilma Shofwatun Dkk yaitu terletak pada objek penelitian yaitu pada 

perusahaan PT. Pos Indonesia dan rasio yang digunakan yaitu rasio 

profitabilitas. Adapun perbedaan penelitian Hilma Shofwatun Dkk dengan 

penelitian ini terletak pada rasio yang digunakan. Pada penelitian ini 

menggunakan 1 rasio saja yaitu rasio profitabilitas sedangkan pada penelitian 

sebelmnya menggunakan dua rasio yakni rasio likuiditas dan rasio 

profitabilitas. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Sayyidatun Nisa dengan judul penelitian 

“Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas Perusahaan”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui PT. Pos Indonesia (Persero) Medan 20000 

merupakan sebuah badan usaha milik negara (BUMN) Indonesia yang 

bergerak dibidang layanan pos dan giro. Sama halnya seperti perusahaan lain 

yang berskala besar atau kecil akan mempunyai perhatian besar di bidang 

keuangan, agar perusahaan dapat bertahan atau bahkan bisa tumbuh dan 

berkembang harus mencermati kondisi perusahaan yang sebenarnya. 

Perusahaan yang mempunyai profitabilitas yang baik, maka kelangsungan 

hidup perusahaan akan terjamin. Begitu pula perputaran kas yang tinggi dapat 

menilai tingkat pencapaian kesuksesan perusahaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk meneliti pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas (Operating 

profit margin/OPM) pada PT. Pos Indonesia (Persero) Medan 20000. 

Operating profit margin (OPM) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan tingkat keuntungan bersih yang 

 
Bisnis Universitas Singaperbangsa Karawang, Jurnal Krisna:Kumpulan Riset Akuntansi; Vol. 13,No. 1 

Juli 2021. 
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diperoleh tiap rupiah penjualan maupun pendapatan. Rasio ini bermanfaat 

untuk mengukur keseluruhan efektivitas operasional perusahaan. Semakin 

tinggi laba operasional yang dihasilkan dari pendapatan maka semakin baik 

pula bagi perusahaan.Teknik analisis data penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif data, uji normalitas, uji korelasi spearman dan kendal. Berdasarkan 

hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji kendal dan spearman 

menunjukkan bahwa secara persial perputaran kas terdapat korelasi negatif dan 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Operating Profit Margin 

(OPM).15 

 Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sayyidatun Nisa yaitu terletak pada variabel independen yaitu perputaran kas 

dan variabel dependen yaitu profitabilitas. Adapun perbedaan penelitian 

Sayyidatun Nisa dengan penelitian ini terletak pada variabel independen. Pada 

penelitian ini menggunakan 2 variabel independen yakni perputaran kas dan 

perputaran piutang sedangkan pada penelitian sebelumya menggunakan satu 

variabel independen saja yakni perputaran kas. Adapun perbedaan selanjutnya 

yaitu terletak pada objek penelitian pada penelitian sebelumnya yaitu pada PT. 

Pos Indonesia Medan sedangkan pada penelitian ini objek penelitian yaitu PT. 

Pos Indonesia Pusat.  

B. Tinjauan Teori 

Penelitian ini akan menggunakan beberapa kerangka teori maupun konsep-

konsep yang dijadikan sebagai dasar untuk menganalisis permasalahan yang diteliti 

 
15Sayyidatun Nisa, “Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas Perusahaan”, Jurnal 

Akuntansi Dan Keuangan Kontemporer, Volume 1 No. 1/ Oktober Periode 2018. 
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dan untuk menjawab permasalahan objek penelitian. Adapun teori-teori yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yaitu laporan yang menyajikan informasi keuangan 

suatu entitas bisnis atau organisasi selama periode tertentu. Laporan keuangan 

umumnya disusun oleh perusahaan atau organisasi untuk memberikan gambaran 

tentang kinerja keuangan mereka kepada para pemangku kepentingan seperti 

pemilik, investor, karyawan, kreditor dan pihak terkait lainnya.16 Laporan 

keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan 

suatu perusahaan, dimana informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran 

kinerja keuangan suatu perusahaan.17 Laporan keuangan adalah dokumen yang 

menyajikan informasi keuangan suatu entitas, seperti perusahaan atau organisasi, 

dalam suatu periode tertentu. Dokumen ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai kondisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan, sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Dalam pandangan 

saya, laporan keuangan adalah alat komunikasi penting yang menjelaskan 

bagaimana sumber daya dikelola dan dimanfaatkan untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Pada dasarnya laporan keuangan yang telah dirangkai sudah pasti 

mempunyai suatu tujuan yang ingin dicapai untuk memenuhi kebutuhan 

 
16 Aning Fitriana, Analisis Laporan Keuangan, (Banymas: CV. Malik Rizki Amanah, 2024), H.3.  
17 Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan, Edisi 1 (Ponorogo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2018), H.2.  
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pemangku kepentingan pada suatu perusahaan. Umumnya laporan keuangan 

bermaksud untuk menginformasikan sebuah data keuangan yang relevan kepada 

bagian internal maupun eksternal perusahaan pada periode tertentu.18 Menurut 

Aning Fitriana Tujuan dari laporan keuangan yaitu: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan juga kewajiban dan modal yang ada diperusahaan. 

2. Memberikan informasi tentang pendapatan yang diperusahaan dan biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. 

3. Memberikan informasi mengenai perubahan yang terjadi terhadap aktiva, 

pasiva, dan modal perusahaan. 

4. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan. 

5. Memberikan informasi tentang catatan khusus atas laporan keuangan.19 

Laporan keuangan tidak hanya sekadar mencatat transaksi atau peristiwa 

keuangan, tetapi juga menyediakan informasi yang sangat penting untuk 

membantu berbagai pihak dalam mengambil keputusan yang berbasis pada data 

yang sahih dan terpercaya. Tujuan-tujuan yang disebutkan oleh Aning Fitriana 

menunjukkan betapa laporan keuangan berperan sebagai alat komunikasi antara 

perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan, yang pada gilirannya akan 

menciptakan transparansi dan kepercayaan dalam lingkungan bisnis. 

 

 

 

 
18 Astuti dkk, “ Analisis laporan Keuangan”, (Kota Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021), 

H.22-23.  
19 Aning Fitriana, “Analisis Laporan Keuangan”, (Banymas: CV. Malik Rizki Amanah, 2024), 

H.6. 
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c. Jenis-jenis Laporan Keuangan 

Seperti yang kita ketahui, laporan keuangan menguraikan letak keuangan 

yang didapat pada suatu periode. Adapun urutan dari 5 macam yang dimaksud 

yaitu:20  

1. Laporan laba rugi komprehensif 

Definisi laporan laba rugi komprehensif merupakan rangkuman informasi 

kinerja hasil operasional yang meliputi penjualan/pendapatan, beban/biaya, dan 

laba/rugi yang diterima pada periode tertentu.  

2. Laporan posisi keuangan 

Definisi laporan posisi keuangan merupakan gambaran mengenai posisi 

keuangan yang aset (assets), liabilitas (liabilities), dan ekuitas (equity) yang 

diterima pada periode tertentu. 

3. Laporan perubahan ekuitas 

Definisi laporan perubahan ekuitas merupakan informasi yang menggambarkan 

ringkasan transformasi serta sebab dalam ekuitas pemilik yang diterima pada 

periode tertentu. 

4. Laporan arus kas 

Definisi laporan arus kas merupakan menggambarkan kapasitas suatu 

perusahaan mengenai arus kas masuk dan arus kas keluar secara terperinci yang 

diterima pada periode tertentu. 

5. Catatan atas laporan keuangan 

 
20 Astuti dkk, “ Analisis laporan Keuangan”, (Kota Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021), 

H.24-32. 
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Definisi catatan atas laporan keuangan merupakan penjelasan lengkap yang 

berisi informasi penting berhubungan dengan informasi keuangan yang 

disajikan dengan tujuan dapat dipahami secara jelas. 

penyusunan laporan keuangan ini mencerminkan transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan terhadap pihak-pihak yang berkepentingan. Setiap jenis 

laporan keuangan memberi informasi yang berbeda tetapi saling melengkapi, dan 

penyusunannya perlu disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan perusahaan 

tersebut. Di sisi lain, perusahaan yang mampu menyusun laporan keuangan secara 

efektif dan jelas akan mendapatkan kepercayaan yang lebih besar dari investor, 

kreditor, serta pemangku kepentingan lainnya, yang pada akhirnya akan 

berkontribusi pada kesuksesan jangka panjang perusahaan. 

d. Alquran Tentang Laporan Keuangan 

 Dalam Al quran surah Al Baqarah ayat 282 telah dijelaskan tentang 

pencatatan dan ketentuan-ketentuan mengenai pencatat, dan sanksi dalam 

pencatatan (Laporan Keuangan):21 

ى فَاكْتُ  سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اذِاَ تدََايَنْتمُْ بدَِيْنٍ الِْٰٓ بُوْهُُۗ وَلْيَكْتبُْ بَّيْنَكمُْ كَاتِبٌٌۢ بِالْعدَْلِِۖ وَلََ يَأبَْ كَاتِبٌ انَْ يَّكْتبَُ  ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْْٓ

َ رَبَّهٗ وَلََ يَبْخَسْ مِنْ  ُ فلَْيَكْتبُْْۚ وَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ عَلَيْهِ الْحَقُّ وَلْيَتَّقِ اللّٰه هِ الْحَقُّ  هُ شَيْـًٔاُۗ فاَِنْ كَانَ الَّذِيْ عَلَيْ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه
جَالِكمُْْۚ فَاِنْ لَّمْ يَكُوْنَا  سَفِيْهًا اوَْ ضَعِيْفًا اوَْ لََ يَسْتطَِيْعُ انَْ يُّمِلَّ هُوَ فلَْيُمْلِلْ وَلِيُّهٗ بِالْعدَْلُِۗ وَاسْتشَْهِدُوْا شَهِيْ  دَيْنِ مِنْ ر ِ

نْ ترَْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدَ   امْرَاتَٰنِ مِمَّ اءُ  رَجُلَيْنِ فرََجُلٌ وَّ رَ اِحْدٰىهُمَا الَْخُْرٰىُۗ وَلََ يَأبَْ الشُّهَدَ  اءِ انَْ تضَِلَّ اِحْدٰىهُمَا فَتذَُك ِ
ُۗ ذٰلِكمُْ اقَْسَطُ عِنْدَ  ى اجََلِه 

ا انَْ تكَْتبُُوْهُ صَغِيْرًا اوَْ كَبِيْرًا اِلْٰٓ ِ وَاقَْوَمُ لِلشَّهَادَةِ وَاَ اذِاَ مَا دُعُوْا ُۗ وَلََ تسَْـَٔمُوْْٓ دْنٰىْٓ الَََّ اللّٰه
ْٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً حَاضِرَةً تدُِيْرُوْنَهَا بَيْنكَمُْ فلََيسَْ عَلَيْكمُْ جُنَاحٌ الَََّ تكَْتبُُ  ا اِلََّ ا اذِاَ تبََايعَْتمُْ ِۖ وَلََ  ترَْتاَبُوْْٓ وْهَاُۗ وَاشَْهِدُوْْٓ

لََ شَهِيْدٌ  ُ بِكلُ ِ شَيْءٍ عَلِيْمٌ وَاِنْ تفَْعلَُوْا فَاِنَّهٗ  ەُۗيُضَا رَّ كَاتِبٌ وَّ ُ ُۗ وَاللّٰه َ ُۗ وَيُعلَ ِمُكمُُ اللّٰه  بِكمُْ ُۗ وَاتَّقُوا اللّٰه
٢٨٢فُسُوْقٌٌۢ  

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah 

 
21  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah, 2019). 
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seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah 

penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 

dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang 

berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia 

sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan 

dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 

lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 

seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu 

enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 

jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 

persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 

mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu 

jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah 

penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), 

Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan 

bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui 

segala sesuatu. Asbabun Nuzul : Pada waktu rasulullah saw datang kemadinah 

pertama kali orang-orang penduduk asli biasa menyewakan kebunnya dalam 

waktu satu, dua, atau tiga periode. (Q.S. alBaqarah: 282). 

 

Oleh sebab itu Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa menyewakan 

(menghutangkan) sesuatu hendaklah dengan timbangan atau ukuran yang tertentu dan 

dalam waktu yang tertentu pula”. Sehubungan dengan itu Allah swt menurunkan ayat 

ke 282. Sebagai perintah apabila mereka utang-piutang maupun mu’amalah dalam 

waktu tertentu hendaklah ditulis perjanjian dan mendatangkan saksi. Hal mana untuk 

menjaga terjadinnya sengketa pada waktu-waktu yang akan datang. (HR. Bukhari dari 

sofyan bin Uyainah dari Ibnu Abi Najih dari Abdillah bin katsir Abi Minhal dari Ibnu 

Abbas). Ayat ini adalah ayat yang terpanjang dalam al-Quran dan berbicara soal hak 

manusia. Yaitu memelihara hak keuangan masyarakat. Petunjuk diatas merupakan 
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ketentuan untuk utang piutang, tetapi, jika ia merupakan perdagangan tunai yang kamu 

jalankan di antara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu (jika) kamu tidak menulisnya. 

Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; perintah ini oleh mayoritas ulama 

dipahami sebagai petunjuk umum, bukan perintah wajib. Janganlah penulis dan saksi 

memudharatkan yang bermuamalah, dan dapat juga berarti janganlah yang 

bermuamalah memudharatkan para saksi dan penulis. Salah satu bentuk kemudharatan 

yang dapat dialami oleh saksi dan penulis adalah tersitannya waktu yang dapat 

dipergunakan untuk mencari rezeki, biaya transportasi, dan biaya administrasi, dan 

dibenarkan untuk memberi imbalan atas pengorbanan tersebut. 

2. Kas 

a. Pengertian Kas 

Kas merupakan sutu aktiva lancar yang meliputi uang logam, uang kertas, 

dan pos-pos lain yang dapat digunakan sebagai alat tukar dan mempunyai dasar 

pengukuran akuntansi. Kas juga merupakan harta yang paling lancar (aktiva yang 

paling liquid) bagi perusahaan. Disamping paling liquid, kas juga merupakan harta 

yang paling riskan sehingga pengamanan terhadap kas perlu dilakukan seketat 

mungkin, untuk menghindari kebocoran yang akan merugikan perusahaan.22 Kas 

adalah alat pembayaran yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan 

operasionalnnya yang bersifat sangat likuid dan dapat dengan cepat dikonversikan 

menjadi uang tunai dalam jumlah tertentu. Kas sebagai permulaan sekaligus akhir 

dari siklus operasi suatu perusahaan. Kas dikonversi menjadi berbagai aset 

(misalnya persediaan) yang digunakan untuk penjualan kredit.23 

 
22 Sukemi Kamto Sudibyo, Pengelolaan Kas, Persediaan, Aktiva tetap dan piutang, (Semarang: 

Yayasan Prima Agus Teknik,2020), H.1-2.  
23 Dwi Ekasari Harmadji Dkk, Analisis Laporan Keuangan, (Purbalingga: Eureka Media 

Aksara, 2024), H.85.  
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Dalam suatu laporan keuangan perusahaan, baik perusahaan kecil, sedang 

dan besar pasti terdapat kas. Kas adalah bagian dari aktiva lancar dan mempunyai 

sifat paling mudah berpindah tangan dalam suatu transaksi. Ditinjau dari sifat 

perputarannya, maka pola kas meliputi alias kas masuk atau cash flow dan aliran 

kas keluar atau cash out flow.24 

Darwis menjelaskan bahwa pengelolaan kas yang optimal bertujuan untuk 

menjaga ketersediaan dana likuid guna mendukung kegiatan operasional tanpa 

mengorbankan potensi pendapatan. Kas yang berlebih justru dapat mengurangi 

tingkat pengembalian (return) karena tidak termanfaatkan secara produktif, 

sementara kekurangan kas dapat mengganggu kelancaran operasional perusahaan. 

Oleh karena itu, tingkat perputaran kas yang seimbang mencerminkan efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan aset lancar untuk menghasilkan pendapatan.25 

Pengertian kas meliputi saldo kas (cash on hand), saldo simpanan di bank 

yang setiap saat dapat digunakan serta instrumen investasi yang sangat likuid, 

berjangka pendek dan dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu 

tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan.26  

 Kas menjadi elemen penting karena merupakan indikator utama 

kemampuan entitas dalam mengelola keuangan, menjaga kelancaran operasional, 

dan memenuhi kewajiban jangka pendek. Pengelolaan kas yang efektif tidak hanya 

memastikan kelangsungan operasional, tetapi juga mendukung stabilitas keuangan 

jangka panjang. 

 
24 Diana Widhi Rachmawati Dkk, Manajemen Keuangan, Edisi 1 (Surabaya: Global Aksara 

Pers, 2023), H.13.  
25 Darwis, Manajemen Aset dan Liabilitas, (Yogyakarta: Trustmedia Publishing, 2019) 
26 Rahmadi Murwanto Dkk, Manajemen Kas Edisi Pertama (Jakarta: Lembaga Pengkajian 

Keuangan Publik Dan Akuntansi Pemerintah, 2006), H.3.  
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b. Arti Penting Kas 

Kas suatu perusaaan harus dikelola dengan baik. Sebab, ia merupakan 

jantung yang menggerakkan semua kegiatan, khususnya kegiatan operasi rutin. 

Suatu perusahaan yang kekurangan kas akan kehilangan kepercayaan dari luar dan 

dari dalam perusahaan. Pihak luar akan tidak percaya bila tagihannya tidak dibayar 

tepat waktu, dan pihak dalam terutama buruh akan tidak percaya bila upahnya 

tidak dibayar tepat waktu.27 

Kas mencerminkan kemampuan entitas untuk mempertahankan likuiditas 

dan fleksibilitas keuangan. Dengan pengelolaan kas yang baik, perusahaan dapat 

mengambil peluang investasi, mengelola resiko finansial, serta menjaga hubungan 

baik dengan pihak eksternal seperti kreditur dan pemasok. 

Hubungan antara arus kas, laba bersih, dan dividen terhadap harga saham 

sangat penting untuk dipahami, terutama dalam pengambilan keputusan investasi. 

Laba bersih dan arus kas merupakan indikator kinerja keuangan yang 

memengaruhi persepsi investor terhadap nilai suatu saham. Laba bersih 

menunjukkan profitabilitas perusahaan, sedangkan arus kas mencerminkan 

kemampuannya dalam menghasilkan kas dari aktivitas operasional. Kedua 

indikator ini juga berperan penting dalam menentukan kebijakan dividen 

perusahaan, karena dividen yang stabil atau meningkat sering kali menjadi daya 

tarik utama bagi investor. Perusahaan dengan laba bersih dan arus kas yang kuat 

cenderung lebih mampu membagikan dividen, sehingga memberikan sinyal positif 

 
27  Asri jaya Dkk, Manajemen Keuangan, Edisi Pertama (Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi,2023), H.39. 
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kepada pasar tentang kesehatan keuangan perusahaan dan mendorong harga saham 

naik.28 

Dalam konteks ini, perputaran kas menjadi salah satu indikator efisiensi 

manajemen kas perusahaan. Perputaran kas mencerminkan seberapa cepat 

perusahaan mampu mengubah kas yang dimilikinya menjadi pendapatan dan 

kembali ke bentuk kas melalui aktivitas operasi. Semakin tinggi angka perputaran 

kas, maka semakin efisien perusahaan dalam memanfaatkan kas untuk 

menghasilkan pendapatan, yang pada akhirnya akan memperkuat arus kas operasi. 

Efisiensi ini sangat penting karena arus kas yang lancar menunjukkan likuiditas 

yang baik dan mendukung keberlangsungan operasional perusahaan secara jangka 

panjang. 

c. Motif Adanya Kas 

Fungsi manajemen kas adalah proses pengelolaan kas untuk memastikan 

bahwa organisasi atau perusahaan memiliki likuiditas yang cukup guna 

memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari, mengelola resiko keuangan, serta 

mendukung pencapaian tujuan stategis. Ada 3 alasan untuk menyimpan uang kas 

yaitu: 29 

1. Motif transaksi Adalah uang kas yang digunakan untuk melakukan 

pembelian dan pembayaran seperti pembelian barang atau jasa, 

pembayaran gaji, upah utang, dan pembayaran lainnya.  

 
28 Yuyun Andira, Musmulyadi, Syahriyah Semaun, dan Emily Nur Saidy, “The Effect of Cash 

Flow, Net Profit, and Dividend Policy on Stock Prices in Companies in the Jakarta Islamic Index (JII),” 

Golden Ratio of Data in Summary 5, no. 3 (2025): 433, https://goldenratio.id/index.php/grdis 
29 Asri jaya Dkk, Manajemen Keuangan, Edisi Pertama (Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi,2023), H.37. 

https://goldenratio.id/index.php/grdis
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2. Motif spekulatif Adalah uang kas yang digunakan untuk mengambil 

keuntungan dari kesempatan yang mungkin timbul di waktu yang akan 

datang, seperti turunnya harga bahan baku secara tiba-tiba akan 

menguntungkan perusahaan dan diperkirakan kemungkinan akan 

meningkat dalam waktu yang tidak terlalu lama.  

3. Motif berjaga-jaga Adalah uang kas yang digunakan untuk berjaga-

jaga sewaktu-waktu dibutuhkan uang kas untuk keperluan yang tidak 

terduga. Misalnya pada saat perusahaan mengalami kerugian tertentu 

dan harus menutupi kerugian tersebut sesegera mungkin.  

Kas yang terlalu sedikit akan mengganggu kelancaran perusahaan dalam 

melunasi utang jangka pendek. Dengan demikian kas harus dikelola dengan 

prinsip keseimbangan, jika kekurangan, perusahaan akan menghadapi 

kemungkinan dengan permasalahan likuiditas yang semakin meningkat. Dan 

sebaliknya, bila berlebihan dana menganggur dan kehilangan kesempatan untuk 

memperoleh penghasilan. 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kas 

Menurut Kasmir, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah 

uang kas yaitu:30 

1. Adanya penerimaan dari hasil penjualan barang dan jasa. Artinya, 

perusahaan melakukan penjualan barang, baik secara tunai maupun 

secara kredit. Bila dilakukan secara tunai, maka otomatis langsung 

berpengaruh terhadap kas. Akan tetapi jika dilakukan secara angsuran, 

 
30 Kasmir, “Analisis Laporan Keuangan”, Edisi Pertama (Kota Depok: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2018), H.192-194. 
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maka perubahan ini akan terjadi untuk beberapa saat ke depan. 

Perubahan tentunya akan menyebabkan uang kas bertambah.   

2. Adanya pembelian barang dan jasa, artinya perusahaan membeli 

sejumlah barang, baik bahan baku, abahan tambahan atau barang 

keperluan lainnya yang tentunya akan berakibat mengurangi jumlah 

uang kas.  

3. Adanya pembayaran biaya-biaya operasional. Dalam hal ini perusahaan 

mengeluarkan sejumlah biaya yang sudah menjadi kewajiban 

perusahaan untuk membiayai aktivitas perusahaan seperti membayar 

gaji, upah, telepon, listrik, pajak, biaya pemeliharaan yang tentunya 

akan mengakibatkan berkurangnya uang kas.  

4. Adanya pengeluaran untuk membayar angsuran pinjaman. Artinya, jika 

dalam memperoleh sumber dana perusahaan melakukan pinjaman ke 

bank atau lembaga lain, maka perusahaan tentu akan membayar 

angsuran (cicilan) pinjaman tersebut, selama beberapa waktu, hal ini 

tentunya akan mengakibatkan berkurangnya uang kas.  

5. Adanya pengeluaran untuk investasi. Hal ini dilakukan bila perusahaan 

hendak melakukan penambahan kapasitas produksi seperti pembelian 

mesin-mesin baru, atau pembangunan gedung atau pabrik baru. Hal ini 

dapat juga terjadi bila perusahaan hendak melakukan ekspansi ke bidang 

usaha lainnya.  

6. Adanya penerimaan daei pendapatan, artinya perusahaan memperoleh 

tambahan kas dari pendapatan, baik yang berkaitan langsung dengan 
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kegiatan perusahaan maupun pendapatan yang tidak langsung. Jelas 

bahwa pendapatan ini akan memengaruhi jumlah uang kas. 

7. Adanya penerimaan dari pinjaman. Dalam hal ini perusahaan 

memperoleh sejumlah uang dari lembaga peminjaman, seperti bank atau 

lembaga keuangan lainnya. Pinjaman ini akan menambah jumlah uang 

kas dalam periode tersebut. 

Faktor-faktor yang tidak dapat memengaruhi perubahan jumlah uang kas, 

yaitu: 

1. Adanya pengahapusan dan pengurangan nilai buku dari aktiva. 

2. Perhentian penggunaan aktiva yang sudah habis umur ekonominya 

(disusut) dan tidak dapat dipakai lagi. 

3. Adanya pembenahan terhadap aktiva tetap seperti depresiasi, omortisasi 

dan deplesi (karena biaya ini tidak memerlukan pengeluaran kas). 

4. Adanya pengakuan kerugian piutang dan penghapusan piutang karena 

sudah tidak dapat ditagih lagi. 

5. Adanya pembayaran dividen atau pembatasan penggunaan saham 

(stock dividen). 

6. Adanya penyisihan atau pembatasan laba. 

7. Adanya penilaian kembali (revaluasi) terhadap aktiva yang dimiliki. 

Faktor-faktor yang disebutkan di atas berhubungan dengan pencatatan 

akuntansi atau perubahan dalam laporan keuangan perusahaan, tetapi tidak 

mempengaruhi kas secara langsung. Oleh karena itu, meskipun faktor-faktor 

tersebut penting untuk pemahaman posisi keuangan perusahaan secara 

keseluruhan, mereka tidak memiliki dampak langsung pada arus kas, yang 
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merupakan indikator utama untuk menilai likuiditas dan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu membedakan antara perubahan posisi keuangan dan perubahan arus kas 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang kesehatan keuangan 

mereka. 

 

e. Sumber Penerimaan Kas 

Suatu perusahaan harus memiliki anggaran kas untuk menjaga posisi 

likuiditas dan untuk mengetahui defisit atau surplus kas. Anggaran kas ialah 

estimasi posisi kas periode tertentu dimasa mendatang tentang penerimaan kas 

dan pengeluaran kas. Adapun sumber penerimaan kas menurut Asri jaya yaitu 

sebagai berikut:31 

1. Modal pemilik. Yaitu dana yang diberikan oleh pemilik usaha kedalam 

perusahaan. Investasi ini meningkatkan aset perusahaan dan 

memperkuat struktur modal modal pemilik biasanya digunakan untuk 

membiayai pembelian aset tetap, operasional, atau menambah kapasitas 

bisnis. 

2. Utang. Penerimaan kas juga bisa berasal dari pinjaman yang diperoleh 

perusahaan, baik dari bank, lembaga keuangan, atau pihak ketiga 

lainnya. Dana dari utang digunakan untuk mendanai operasional, 

ekspansi bisnis, atau menutup kebutuhan mendesak, tetapi harus 

dilunasi sesuai ketentuan yang disepakati. 

 
31  Asri jaya Dkk, Manajemen Keuangan, Edisi Pertama (Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi,2023), H.38. 
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3. Penjualan tunai. Penjualan barang atau jasa yang dilakukan secara tunai 

merupakan sumber utama penerimaan kas operasional. Hal ini 

meningkatkan likuiditas perusahaan tanpa menambah kewajiban. 

4. Penerimaan Piutang. Penerimaan piutang adalah kas yang diterima dari 

pelanggan yang sebelumnya membeli barang atau jasa secara kredit. Ini 

merupakan konversi aset piutang menjadi kas dan membantun menjaga 

arus kas. 

5. Penjualan aktiva tetap. Perusahaan dapat menerima kas dari penjualan 

aset tetap, seperti mesin, kendaraan, atau properti yang tidak lagi 

digunakan untuk investasi dalam aset baru atau mendukung operasional 

lainnya. 

6. Sumber lainnya. Sumber penerimaan kas lainnya bisa berupa bunga atas 

investasi, dividen dari kepemilikan saham, hibah, atau pendapatan lain-

lain yang tidak terkait langsung dengan aktivitas utama perusahaan. 

Sumber penerimaan kas yang disebutkan di atas memperlihatkan bahwa 

perusahaan memiliki berbagai alternatif untuk mengoptimalkan arus kasnya, 

tergantung pada situasi dan kebutuhan yang ada. Namun, penting bagi 

perusahaan untuk tidak terlalu bergantung pada satu atau beberapa sumber saja. 

Keberagaman sumber penerimaan kas dapat memberikan kestabilan dan 

fleksibilitas dalam pengelolaan kas yang sangat penting untuk menjaga likuiditas 

dan mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

f. Penggunaan Kas 

Penggunaan uang kas sebaiknya juga harus menggunakan skala prioritas, 

sesuai dengan rencana yang telah disusun, sekalipun harus segera terpenuhi 
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semuanya. Berikut hal-hal yang menyebabkan berkurangnya uang kas 

perusahaan, yaitu untuk pembelian aktiva tetap, pembelian bahan baku, 

pembayaran upah tenaga kerja langsung, pembyaran biaya tidak langsung pabrik, 

pembayaran biaya pemasaran, pembayaran biaya umum dan administrasi, 

pembayaran bunga, pembayaran deviden, pembayaran jasa produksi, 

pembayaran premi asuransi, pembayaran pajak, dan pengeluaran lain-lain.32 

 Pengelolaan arus kas yang baik sangat bergantung pada kemampuan 

perusahaan untuk memilih pengeluaran mana yang harus dipenuhi terlebih 

dahulu, berdasarkan urgensi dan dampaknya terhadap bisnis jangka panjang. 

Sebagai tambahan, perusahaan perlu selalu memantau kas yang tersedia dan 

memastikan ada cadangan kas yang cukup untuk memenuhi kewajiban mendesak 

tanpa mengorbankan strategi jangka panjang. 

g. Perputaran Kas 

Perputaran kas (cash turnover), menurut James O. Gill, digunakan untuk 

mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk 

membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya, rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-

biaya yang berkaitan dengan penjualan.33 Rumus perputaran kas menurut 

Bambang Riyanto sebagai berikut:34 

Perputaran Kas = 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑹𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒌𝒂𝒔  

 
32 Asri jaya Dkk, Manajemen Keuangan, Edisi Pertama (Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi,2023), H.38. 
33 Aning Fitriana, “Analisis Laporan Keuangan”, (Banymas: CV. Malik Rizki Amanah, 2024), 

H.29. 
34 Bambang Riyanto, Dasar-dasar pembelanjaan perusahaan, Edisi 4 (Yogyakarta: BPFE 

UGM, 2008),H.254.  
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Penjualan bersih diperoleh dari penjualan atau layanan setelah 

dikurangi dengan potongan, pengembalian, dan biaya penjualan lainnya. Rata-

rata kas dapat dihitung dengan kas awal periode di tambah kas akhir periode 

dibagi dua. Variabel ini diukur dengan menggunakan satuan “kali” dalam satu 

periode. Semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, karena ini berarti 

semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang diperoleh 

akan semakin besar. 

3. PIUTANG  

a. Pengertian Piutang  

Piutang adalah klaim perusahaan atas uang, barang, jasa kepada pihak lain 

akibat transaksi di masa lalu. Terdapat begitu banyak transaksi yang dilakukan 

perusahaan dalam aktivitasnya sehari-hari. Mulai dari aktivitas menghasilkan dan 

menjual produk perusahaan kepada konsumen. Transaksi dan aktivitas yang 

dilakukan perusahaan bukanlah hanya menjual produk untuk menghasilkan 

pendapatan bagi perusahaan, seperti membeli barang dagang, membeli bahan 

baku, membayar beban angkut barang, membayara pajak, dan sebagainya. Dalam 

setiap jenis aktivitas tersebut tidak selalu semua transaksi selesai saat itu juga.35  

Perputaran piutang merupakan salah satu indikator penting dalam 

menganalisis efektivitas pengelolaan piutang oleh perusahaan. Rasio ini 

menunjukkan seberapa cepat piutang dagang dapat dikonversi menjadi kas dalam 

satu periode tertentu. Semakin tinggi nilai perputaran piutang, maka semakin cepat 

piutang tersebut tertagih, yang berarti manajemen piutang perusahaan bekerja 

 
35 Sukemi Kamto Sudibyo, “Pengelolaan Kas, Persediaan, Aktiva Tetap Dan Piutang”, 

(Semarang: Yayasan Prima Agus Teknik,2020), H.29.  
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secara efisien. Sebaliknya, nilai perputaran yang rendah dapat menandakan adanya 

piutang macet atau lemahnya kebijakan penagihan.36 

Berikut adalah beberapa pendapat dari para ahli mengenai piutang adalah 

sebagai berikut: 

1. Menurut Warren, piutang dapat mencakup seluruh uang yang 

diklaim terhadap entitas lain, termasuk perorangan, perusahaan dan 

organisasi lain. Piutang-piutang ini biasanya sebagai bagian yang 

signifikan dari total aset lancar. 

2. Menurut Martani, piutang adalah klaim suatu perusahaan pada 

pihak lain baik yang terkait dengan transaksi penjualan atau 

pendapatan maupun merupakan piutang yang berasal dari transaksi 

lainnya. Sedangkan menurut Mardiasmo, piutang adalah tagihan 

yang timbul dari penjualan barang dagangan dan jasa secara 

kredit.37 

Piutang merupakan aset yang paling penting bagi perusahaan yang 

mencerminkan hak atas pembayaran dari pelanggan atas transaksi penjualan 

barang atau jasa secara kredit. Sebagai salah satu komponen utama dalam aset 

lancar, piutang memainkan peran signifikan dalam menjaga kelancaran arus kas 

perusahaan. Efisiensi pengelolaan piutang sangat penting karena piutang yang 

tidak tertagih atau tertunda dapat mengganggu likuiditas perusahaan dan 

meningkatkan risiko kerugian. Oleh karena itu, piutang bukan hanya sekadar 

 
36 Sri Wahyuni Nur, Ulfa Hidayati, dan Nurfitriani, “Analisis Perputaran Piutang untuk Menilai 

Kinerja Keuangan PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep,” PAY: Jurnal Keuangan dan 

Perbankan 2, no. 1 (Juni 2020), http://ejournals.umma.ac.id/index.php/pay. e-ISSN: 2657-0459 | p-

ISSN: 2684-6713. 
37 M.Ardi Nupi Hasyim, Mardiyah Tusholihah Dkk, “Sistem Akuntansi Piutang Teori Dan 

Aplikasi”, (Cirebon: CV. Syntax Computama, 2019), Hal. 13. 

http://ejournals.umma.ac.id/index.php/pay
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angka dalam laporan keuangan, tetapi juga indikator kemampuan perusahaan 

dalam membangun hubungan bisnis yang sehat dan mengelola keuangan dengan 

efektif. 

b. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Piutang 

Faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya investasi dalam piutang 

menurut Bambang Riyanto, sebagai berikut:38 

1) Volume penjualan kredit, semakin besar proporsi penjualan 

kredit dari keseluruhan penjualan membesar jumlah investasi 

dalam piutang. 

2) Syarat pembayaran penjualan kredit, syarat pembayaran 

penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak. 

3) Ketentuan tentang pembatasan kredit, dalam penjualan kredit 

perusahaan dapat menetapkan batas maksimal atau dana 

cadangan bagi 30 kredit yang diberikan kepada para 

pelanggannya. 

4) Kebijakan dalam mengumpulkan piutang, perusahaan dapat 

menjalankan kebijakan pengumpulan piutang secara aktif atau 

pasif. 

5) Kebiasaan membayar dari para pelanggan, ada beberapa 

pelanggan juga mempunyai kebiasaan untuk membayar dengan 

menggunakan kesempatan mendapatkan cash discount meskipun 

ada yang tetap menggunakan dengan pembayaran kredit. 

 
38 Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi 4 (Yogyakarta: Yayasan 

Penerbit Gaja Mada, 2008), h.103.  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi piutang mencakup berbagai aspek 

internal dan eksternal yang berperan dalam pengelolaan serta realisasi pembayaran 

dari pelanggan. Keseluruhan faktor ini harus dikelola dengan baik agar piutang 

tidak menjadi beban, melainkan aset produktif bagi perusahaan. 

c.  Klasifikasi Piutang 

 Berikut merupakan klasifikasi piutang menurut Baridwan adalah 

sebaagai berikut: 39 

1. Piutang Dagang 

Perusahaan yang mengahasilkan penjualan kredit dari barang-barang 

atau jasa maka munculah piutang. Dengan jangka waktu satu periode 

dilunasi oleh pelanggan, maka piutang tersebut dikelompokkan 

kedalam bagian aset lancar. 

2. Piutang Bukan Dagang 

Piutang yang timbul dari hasil penjualan barang atau jasa yang 

didapatkan perusahaan disebut dengan piutang bukan usaha tidak 

termasuk kedalam kelompok piutang dagang. 

3. Piutang Penghasilan  

Penggunaan kurun waktu dalam akuntansi memberikan akibat adanya 

pengakuan terhadap penghasilan yang masih akan diterima. 

Penghasilan tersebut atas dasar waktu yang pada akhir periode dihitung 

dalam jumlah yang dicatat sebagai piutang penghasilan.  

 
39 M.Ardi Nupi Hasyim, Mardiyah Tusholihah Dkk, “Sistem Akuntansi Piutang Teori Dan 

Aplikasi”, (Cirebon: CV. Syntax Computama, 2019), Hal. 15.  
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Sedangkan Warren menyatakan bahwa piutang dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga yaitu:40 

1. Piutang Usaha 

Piutang Usaha merupakan Transaksi paling umum yang mengahsilkan 

piutang adalah penjualan barang atau jasa secara kredit. Piutang usaha 

semacam ini biasanya diharapkan dapat ditagih dalam waktu dekat, 

misalnya 30 atau 60 hari. Piutang ini digolongkan sebagai aset lancar di 

laporan posisi keuangan.  

2. Wesel Tagih 

Wesel Tagih Merupakan pernyataan jumlah utang pelanggan dalam 

bentuk tertulis yang formal. Selama diharapkan dapat ditagih dalam 

waktu seperiode, wesel tagih biasanya digolongkan sebagai aset lancar 

di laporan posisi keuangan.  

3. Piutang Lainnya 

Piutang lainnya termasuk piutang bunga, piutang pajak, dan piutang 

karyawan atau pekerja. Piutang lainnya biasanya dikelompokkan secara 

terpisah di laporan posisi keuangan. Jika piutang tersebut diharapkan 

akan ditagih dalam waktu satu periode, maka digolongkan sebagai aset 

lancar.41 

Klasifikasi piutang adalah upaya untuk mengelompokkan piutang 

berdasarkan jenis, sumber, atau karakteristik tertentu, yang bertujuan untuk 

mempermudah pengelolaan, analisis, dan pengambilan keputusan keuangan. 

 
40 M.Ardi Nupi Hasyim, Mardiyah Tusholihah Dkk, “Sistem Akuntansi Piutang Teori Dan 

Aplikasi”, (Cirebon: CV. Syntax Computama, 2019), Hal. 16.  
41 Sukemi Kamto Sudibyo, “Pengelolaan Kas, Persediaan, Aktiva Tetap Dan Piutang”, 

(Semarang: Yayasan Prima Agus Teknik,2020), H.29-30.  
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Piutang dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori, seperti piutang usaha 

(yang berasal dari penjualan barang atau jasa secara kredit), piutang non-usaha 

(seperti pinjaman kepada karyawan atau pihak lain), serta piutang lancar dan 

piutang tidak lancar (berdasarkan periode jatuh tempo). Selain itu, piutang juga 

dapat dibedakan berdasarkan statusnya, seperti piutang tertagih dan piutang tak 

tertagih. Klasifikasi ini penting karena membantu perusahaan mengevaluasi 

kualitas piutang, mengidentifikasi risiko gagal bayar, serta merancang strategi 

penagihan yang tepat untuk menjaga kesehatan arus kas dan profitabilitas. 

d. Perputaran Piutang  

Menurut Kasmir, perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa 

kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Rasio 

ini termasuk dalam rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur penggunaan 

aktiva yang dimilikinya (penjualan, sediaan, penagihan piutang dan lainnya). Bila 

perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 

maka kondisi ini menunjukkan semakin tinggi tingkat perputaran piutang akan 

semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan. Makin lama modal terikat pada 

piutang yang berarti bahwa tingkat perputarannya selama periode tertentu adalah 

semakin rendah.42 

Menurut Kasmir, rumusan untuk mencari perputaran piutang adalah 

sebagai berikut: 

Perputaran Piutang =
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑲𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕

𝑹𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈
 

 
42  Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi 1 (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), h.247. 
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Dimana penjualan kredit yaitu total penjualan yang dilakukan secara kredit 

selama periode tertentu. Rata-rata piutang yaitu dihitung dengan menambahkan 

saldo piutang awal dan akhir periode, kemudian dibagi dua. Naik turunnya 

perputaran piutang ini akan dipengaruhi oleh hubungan perubahan penjualan 

dengan perubahan piutang. Misalnya perputaran piutang akan turun bila penjualan 

turun tetapi piutang meningkat, turunnya piutang tidak sebanyak turunnya 

penjualan, naiknya penjualan tidak sebanyak naiknya piutang, penjualan turun 

tetapi piutang tetap, atau piutang naik tetapi penjualan tetap. 

4. PROFITABILITAS  

a. Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan sebuah analisis yang digunakan untuk mengukur 

tingkat keuntungan suatu perusahaan. Hal ini memudahkan para investor dalam 

mengambil keputusan bisnis sebelum berinvestasi. Dasar dalam mengukur tingkat 

profitabilitas terdiri dari neraca atau laporan posisi keuangan dan laba rugi 

perusahaan. Dari kedua laporan keuangan tersebut maka dapat ditemukan hasil 

analisis rasio yang kemudian dari hasil rasio tersebut dapat digunakan untuk 

menilai aspek-aspek yang berhubungan dengan operasi perusahaan tersebut.   

Profitabilitas yang tinggi dapat menghasilkan laba yang tinggi, namun laba 

yang tinggi belum tentu menghasilkan profitabilitas yang tinggi juga. Mengukur 

kinerja perusahaan untuk menghasilkan laba (profit) dan di antaranya pendapatan, 

asset dan modal merupakan tujuan dari analisis profitabilitas. Mengetahui 

efektivitas kemampuan manajemen dari hasil profitabilitas sebagai tilah ukur atau 



38 

 

  

gambaran dilihat dari laba yang diterima yang kemudian dibandingkan dengan 

hasil pendapatan dengan hasil pendapatan dan investasi perusahaan.43  

ROA menjadi penting tidak hanya bagi manajemen internal, tetapi juga 

bagi pihak eksternal seperti investor dan kreditor, karena memberikan gambaran 

seberapa besar tingkat pengembalian yang dapat diperoleh dari aset yang 

digunakan oleh perusahaan dalam menjalankan operasionalnya.44 

b. Tujuan Dan Manfaat Profitabilitas 

 Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi 

pihak luar perusahaan yaitu: 

1. Pengukuran dan perhitungan laba yang diteria perusahaan dalam satu 

periode tertentu. 

2. Sebagai perbandingan posisi laba perusahaan periode sebelumnya dengan 

periode sekarang. 

3. Digunakan untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Sebagai penilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Digunakan dalam mengukur produktivitas dan seluruh dana perusahaan 

yang digunakan modal sendiri maupun modal pinjaman. 

6. Mengukur produktivitas dari keseluruhan dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri maupun modal pinjaman. 

Sementara itu, manfaat profitabilitas menurut Aning ialah mengetahui 

besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode, sebagai tolak 

 
43 Dwi Ekasari Harmadji, Hendrick Sasimtan Putra Dkk, Analisis Laporan Keuangan, 

(Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2024), H. 177.  
44 Yuyun Fadillah, Damirah, dan Ahmad Dzul Ilmi Syarifuddin, “Rasio Profitabilitas sebagai 

Alat Mengukur Kinerja Keuangan PT. Jasa Raharja Perwakilan Parepare,” Moneta: Jurnal Manajemen 

dan Keuangan Syariah 1, no. 1 (November 2023),  

https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/Moneta/article/view/3209. DOI: 10.35905/moneta.v1i1.3209.  
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ukur dalam penilaian yang dilakukan bank atau investor kepada perusahaan, 

bermanfaat untuk mengetahui dan memahami efisiensi dari sebuah bisnis, bagi 

pihak manajer rasio ini akan menjadi acuan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan 

dan sebagai tolak ukur bagi para trader saham dalam menilai apakah saham 

perusahaan layak dibeli atau tidak.45 

c. Manfaat Profitabilitas 

 Profitabilitas memberikan manfaat tidak hanya bagi manajemen dan 

pemilik usaha, tetapi juga bagi pihak eksternal yang memiliki kepentingan atau 

hubungan dengan perusahaan. Keuangan dari rasio profitabilitas yaitu:46 

1. Mengetahui beberapa banyak laba yang diperoleh perusahaan dalam jangka 

waktu tertentu. 

2. Menentukan bagaimana laba perusahaan berada dibandingkan dengan periode 

sebelumnya. 

3. Mengetahui bagaimana laba berkembang dari waktu ke waktu. 

4. Mendapatkan jumlah laba bersih setelah pajak yang dapat diperoleh dengan 

modal sendiri. 

5. Memahami bagaimana dana perusahaan digunakan baik untuk modal sendiri 

maupun pinjaman, serta keuntungan lainnya. 

Rasio profitabilitas merupakan instrumen pentin bagi perusahaan untuk 

mengelola dan mengevaluasi kinerja keuangannya. Melalui rasio ini, perusahaan 

bisa menilai seberapa besar keuntungan yang diperoleh dalam suatu periode, serta 

 
45 Aning Fitriana, “Analisis Laporan Keuangan”, (Banymas: CV. Malik Rizki Amanah, 2024), 

H.45-46. 
46   Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 198. 
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melakukan perbandingan dengan priode sebelumnya guna mengindetifikasi pola 

atau tren kinerja yang berkembang. 

d. Return On Aset (ROA) 

Untuk menentukan tingkat keberhasilan manajemen secara keseluruhan, 

rasio profitabilitas yang digunakan adalah yang didasarkan pada besar kecilnya 

tingkat keuntungan investasi dan penjualan. Rasio yang lebih besar menunjukkan 

bahwa bisnis dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar. Salah satu cara 

untuk mengetahui tingkat profitabilitas suatu perusahaan adalah dengan 

menghitung rasio-rasio profitabilitasnya. Adapun salah satu rasio profitabilitas 

dalam penelitian ini yaitu, Return On Aset (ROA) 

Return On Aset (ROA), merupakan kemampuan dari modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bersih.47 

Return on Aset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dan aktiva yang digunakan. Return on Aset (ROA) merupakan rasio terpenting 

diantara rasio profitabilitas yang ada. Return on Aset (ROA) dikenal dengan 

tingkat pengembalian atas aktiva yang disebut juga dengan Return on Investment 

(ROI) pengembalian atas investasi yang diperoleh dengan cara membandingkan 

laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva.48 Rasio ini dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
× 𝟏𝟎𝟎% 

 
47 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi 4 (Yogyakarta: Yayasan 

Penerbit Gaja Mada, 2008), h. 336.  
48 James C Van dan John M Wachowicz Jr, Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan (Jakarta: 

Salemba Empat, 2005), h. 215.  
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 Return On Asset (ROA) rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

laba. Laba bersih sebelum pajak adalah total pendapatan yang diperoleh 

perusahaan dari operasi, dikurangi semua biaya operasional dan beban lainnya, 

tetapi sebelum dikurangi pajak penghasilan. Total aset adalah jumlah dari semua 

aset yang dimiliki perusahaan pada suatu waktu tertentu. 

 Menurut Munawir, kegunaan dari analisis return on asset dikemukan 

sebagai berikut:49 

1. Sebagai salah satu kegunaanya yang prinsip ialah sifatnya yang 

menyeluruh.     Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi 

yang baik maka manajemen dengan menggunakan teknik analisis return 

on asset dapat mengukur efesiensi penggunaan modal yang bekerja pada 

efesiensi produksi dan efesiensi bagian penjualan. 

2. Apabila perusahaan mempunyai data industri sehingga dapat diperoleh 

rasio industri, maka dengan analisis return on asset dapat dibandingan 

efesiensi penggunaan modal pada perusahaannya dengan perusahaan lain 

yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahaanya berada di 

bawah, sama atau di atas rata-ratanya. Dengan demikian akan dapat 

diketahui dimana kelemahannya dan apa yang sudah kuat pada 

perusahaan tersebut dibandingkan dangan perusahaan lain yang 

sejenisnya. 

3. Analisis return on asset juga dapat digunakan untuk mengukur efesiensi 

tindakan–tindakan yang dilakukan devisi/bagian yaitu dengan 

 
49 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2009), h. 91. 
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mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang 

bersangkutan. Arti pentingnya mengukur rate ofretum pada tingkat bagian 

adalah untuk dapat membandingkan efesiensi suatu bagian dengan bagian 

yang lain didalam perusahaan yang bersangkutan. 

4. Analisis return on asset juga dapat digunakan untuk mengukur 

profitabilitas dari masing– masing produk yang dihasilkan perusahaan 

dengan menggunakan product cost system yang baik. Modal dan biaya 

dapat dialokasiakan kepada berbagai produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan dengan menggunakan product cost system yang baik, modal 

dan biaya dapat dialokasikan kepada berbagai produk yang dihasilkan 

oleh perusahaan yang bersangkutan, sehingga dengan demikian dapat 

dihitung profitabilitas dari masing–masing produk. Dengan demikian 

manajemen akan dapat mengetahui produk mana yang mempunyai profit 

potential. 

5. Return on asset selain berguna untuk keperluan kontrol juga berguna 

untuk keperluaan perencanaan, misalnya return on asset dapat digunakan 

sebagai dasar untuk pengembalian keputusan jika perusahaan akan 

mengadakan ekspansi. 

Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

total aset yang dimilikinya. Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik efisiensi 

perusahaan dalam mengelola asetnya untuk memperoleh keuntungan. Tabel 2.1 

berikut ini menunjukkan standar industri yang digunakan untuk menilai kinerja 
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ROA suatu perusahaan. Berdasarkan standar tersebut, ROA dikatakan baik apabila 

nilainya ≥30%, sedangkan jika di bawah 30% dikategorikan kurang baik. 

Tabel 2.1 Standar Industri ROA 

Standar Industri Kriteria 

≥ 30% Baik  

< 30% Kurang Baik 

Sumber: Kasmir 2019 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep atau 

variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus 

penelitian. Skema atau bagan biasanya digunakan untuk mewakili kerangka kerja 

mental.  

Kerangka ini dimaksudkan sebagai kerangka sistematis untuk memikirkan dan 

mengukur masalah yang diangkat dalam proposal penelitian ini. Untuk memperjelas 

gambaran dari penelitian ini, berikut ini penulisan menyajikan kerangka pemikiran 

yang dapat mewakili isi dari penelitian ini secara umum dapat dilihat pada bagan 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 3.1 Kerangka Fikir 
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Keterangan: 

X1 : Perputaran Kas 

X2 : Perputaran Piutang 

Y : Profitabilitas 

: Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang secara bersama – sama 

terhadap Profitabilitas  

: Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas 

D. Hipotesis  

Penelitian Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara login antara dua 

variabel atau lebih yang ditunjukkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. 

Dengan menguji hipotesis dan menegaskan hubungan yang diperkirakan, diharapkan 

bahwa solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Adapun 

hipotesis dari penelitian ini yaitu:  

H1 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan perputaran kas terhadap profitabilitas 

pada PT. Pos Indonesia Periode 2019-2023. 

H2 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan Perputaran Piutang terhadap 

profitabilitas pada PT. Pos Indonesia Periode 2019-2023. 

H3 = Terdapat pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang secara simultan 

terhadap profitabilitas pada PT. Pos Indonesia Periode 2019-2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode yang merujuk pada pedoman penulisan 

karya tulis ilmiah (makalah dan skripsi) yang diterbitkan oleh Institut Agama Negeri 

Islam Parepare, serta rujukan referensi metodologi yang lain maupun dari internet. 

Metode penelitian dalam buku tersebut, mencakup beberapa kajian yaitu jenis 

penelitian, lokasi serta waktu penelitian, jenis serta sumber data yang digunakan, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data.50 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Langkah dan cara dalam mencari, merumuskan, 

menggali data, menganalisis, membahas, dan menyimpulkan masalah dalam 

penelitian.51 Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah proses penelitian yang fokus pada pengujian 

teori-teori dengan mengukur variabel-variabel penelitian menggunakan angka, dan 

menganalisis data melalui metode statistik. Penelitian kuantitatif berlandaskan filsafat 

yang fokus pada pengujian teori-teori dengan mengukur variabel-variabel penelitian 

menggunakan angka, dan menganalisis data melalui metode yakni berlandaskan 

filsafat positivisme. 

 Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. 

Pendekatan asosiatif digunakan untuk mengetahui korelasi antara beberapa variabel, 

 
50 Muhammad Kamal Zubair dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Vol. 2507 (Iain Parepare, 

2020). 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), H.2 
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dalam konteks ini, untuk mengeksplorasi keterkaitan antara perputaran kas, dan 

perputaran piutang terhadap profitabilitas.52 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian ini ialah 

di Kantor Pusat PT Pos Indonesia, yang berkedudukan di Bandung tepatnya di Jl. 

Banda No. 30, Bandung 40115, Jawa Barat. Pengambilan data penelitian berupa 

laporan keuangan di website www.posindonesia.co.id.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, terhitung sejak bulan Mei 

hingga Juni 2025. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek yang ingin diteliti. Adapun yang akan 

menjadi populasi dalam penelitian yakni Laporan Periodean PT. Pos Indonesia.  

2. Sampel 

 Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Adapun yang 

akan menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu data laporan keuangan PT Pos 

Indonesia Periode 2019-2023. 

D. Teknik Pengumpulan Data Dan Pengolaan Data 

Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumentasi. teknik ini melibatkan 

pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau bahan tertulis lainnya yang berkaitan 

dengan fenomena penelitian. Pengumpulan informasi berupa laporan keuangan 

 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), H.8. 

http://www.posindonesia.co.id/
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perusahaan terkait yakni perputaran kas dan perputaran piutang periode dari periode 

2019 hingga 2023. Informasi berupa laporan keuangan periodean di dapatkan melalui 

website resmi dari www.posindonesia.co.id. Pengolahan data digunakan dengan 

bantuan Aplikasi SPSS, untuk melakukan mengujian data berupa uji-uji yang di 

prosedurkan dalam penelitian seperti uji Asumsi klasik hingga uji hipotesis. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel 

diukur. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yakni variabel Bebas (Variabel 

Indevenden) dan Variabel terikat (Variabel Devenden) adapun penjabaranya berikut ini:  

1. Variabel Bebas X (Variabel Indevenden)  

Variabel sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. 

Variabel ini dalam sebuah penelitian yang diasumsikan memiliki pengaruh atau 

mempengaruhi variabel lain yang disebut variabel terikat.53 Adapun variabel (X) 

dimaksud dalam penelitian ini yakni : 

a) Perputaran Kas (X1) adalah rasio likuiditas yang mengukur seberapa 

efisien PT. Pos Indonesia dalam menggunakan kasnya untuk membayar 

utang jangka pendeknya. Semakin tinggi perputaran kas akan semakin 

baik, karena semakin tinggi efisiensi penggunaan kas dan keuntungan 

yang diperoleh akan semakin besar. 

b) Perputaran Piutang (X2),  adalah sebuah Rasio aktivitas yang 

memberikan gambaran tentang efisiensi PT. Pos Indonesia dalam 

mengelola piutangnya dan menentukan seberapa cepat perusahaan 

mengubah piutang menjadi kas yang tersedia. semakin tinggi 

 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 

H.39. 

http://www.posindonesia.co.id/
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perputaran kas akan semakin baik, karena semakin tinggi efisiensi 

penggunaan kas dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar.  

2. Variabel Terikat Y (Variabel Devenden)  

 Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan konsekuen. 

Variabel ini yang menunjukkan tanggapan atau hasil ketika dikaitkan dengan 

variabel bebas. Variabel ini merupakan fokus penelitian dan diukur untuk menilai 

dampak yang diakibatkan oleh variabel bebas.54 Dalam penelitian menggunakan 

Rasio profitabilitas yakni Return on Asset (ROA). Return on Asset (ROA) 

memberikan gambaran tentang seberapa efektif PT. Pos Indonesia menggunakan 

asetnya untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi Return on Asset (ROA) maka 

semakin baik, diamana perusahaan memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan 

laba.  

F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian ialah suatu alat yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengukur suatu objek atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel. Dalam 

penelitian  ini menggunakan dokumentasi pada laporan keuangan PT Pos Indonesia 

pada periode 2019-2023. Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder. Sumber data 

sekunder diperoleh dri jurnal, webside (situs), buku dan sumber lainnya. Adapun 

periode yang dijadikan sebagai periode penelitian yaitu periode 2019-2023. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan metode statististik deskriptif yakni 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat sebuah kesimpulan yang 

 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), H.39 
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umum.55 Analisis data menggunakan program SPSS Versi 22. Teknik analisis data yang 

gunakan dalam penelitian sebagai berikut:  

1. Analisis statistik deskriptif  

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan data yang sudah terkumpul sebagaimana 

adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang bersifat general.  

2. Uji asumsi klasik  

Tujuan dari uji asumsi klasik untuk memeriksa apakah data yang digunakan 

dalam analisis statistik memenuhi asumsi dasar dari metode statistik yang akan 

digunakan.  

a) Uji normalitas data  

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang diamati 

berasal dari distribusi normal atau tidak. Pemeriksaan normalitas adalah 

langkah awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan uji selanjutnya. 

Fungsi pengujian suatu data dikategorikan berdistribusi normal atau tidak 

memiliki indikator diantaranya :  

1) Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka distribusi 

dinyatakan tidak normal.  

2) Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka distribusi 

dinyatakan normal.  

b) Uji multikolinieritas  

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 

 
55  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 

H.147. 
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tidak memperlihatkan adanya multikolinearitas. Dasar keputusannya adalah 

dengan melihat:  

1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilaivarian inflation factor (VIF) < 10, 

maka dapat disimpulakan bahwa tidak ada multikolinearitas antar 

variabel independen dalam model regresi.  

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) > 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi.  

c) Uji autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara 

residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.56 

Persamaan regresi yang baik merupakan persamaan yang tidak memiliki masalah 

autokorelasi.  

d) Uji heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji terjadinya perbedaan 

variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan lainnya. 

Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot atau dari 

nilai prediksi variabel terikat dengan residual error. Jika grafik tidak 

menunjukkan pola tertentu dan tidak menyebar di atas maupun di bawah angka 

nol sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas, atau dapat diartikan bahwa model penelitian yang digunakan 

sudah baik.  

 
56 Ghozali Dan Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Bm Spss 21 (Semarang: 

Universitas Diponegoro, 2013), H.110. 
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3. Analisis Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menunjukkan seberapa 

besar pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang terhadap Profitabilitas 

(ROA). Analisis ini digunakan untuk meramalkan keadaan  variabel dependen 

dalam kasus di mana dua atau lebih variabel independen berfungsi sebagai 

indikator. Analisis ini digunakan dengan melibatkan variabel dependen (Y) dan 

variabel independen (X1, X2). Persamaan regresinya antara lain:  

𝐘 = 𝐚 + 𝛃1𝐗1 + 𝛃2𝐗2+ 𝐞 

Keterangan :  

  Y : Variabel Dependen (Terikat), ROA  

  a : Konstanta  

  β1β2: Koefisien Regresi  

  X1 : Variabel Independen (Bebas), Perputaran Piutang 

  X2 : Variabel Independen (Bebas), Perputaran Kas  

4. Uji hipotesis  

a) Uji T  

Uji parsial (uji T) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel 

bebas yaitu perputaran piutang (X1), perputaran kas (X2), mempunyai pengaruh 

terhadap variabel terikat yaitu ROA (Y) secara parsial. Kriteria pengambilan 

keputusannya antara lain:  

1) Jika nilai thitung>ttabel dan nilai siqnifikan < 0,05 maka secara parsial 

terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 

dependen.  



52 

 

  

2) Jika nilai thitung 0,05 maka secara parsial tidak terdapat pengaruh 

signifikan variabel independen terhadap variabel dependen.  

b) Uji F  

(Uji simultan) Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah variabel 

independen yaitu Perputaran piutang  (X1), perputaran kas (X2), secara bersama 

sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yakni  rasio 

profitabilitas (ROA). Adapun kriteria pengambilan keputusan antara lain:  

1) Jika nilai Fhitung>Ftabel dan nilai siqnifikan < 0,05 maka secara 

simultan terdapat pengaruh signifikan variable independen terhadap 

variabel dependen.  

2) Jika nilai F hitung 0,05 maka secara simultan tidak terdapat pengaruh 

signifikan variable independen terhadap variabel dependen. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefesien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui analisis atau 

berapa variabel independen (X1) Perputaran Kas (X2) Perputaran Piutang, dan 

koefesien determinasi digunakan untuk dapat mengetahui kemampuan variabel 

independent dalam menjelaskan variabel dependen yakni (profitabilitas). 

Diketahui jika R2 adalah antara nilai nol dan satu yang diartikan R2 lebih besar 

tentu menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan variabel independen untuk 

menjelaskan variabel dependen. Nilai R2 Koefisien determinasi R2 digunakan 

untuk menilai seberapa baik model dapat menjelaskan variasi dalam variabel 

dependen. Rentang nilai koefisien determinasi R2 adalah dari nol hingga satu. 

Semakin mendekati nol, semakin buruk model dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Sebaliknya, semakin mendekati satu, semakin baik model dalam 
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memberikan informasi tentang variasi variabel dependen, menunjukkan bahwa 

model dapat menjelaskan hampir semua informasi yang diteliti. Bila nilai R2 kecil 

berarti kemampuan variabel sangat terbatas, jika R2 = 0 maka tidak ada 

kolinearitas, sebaliknya R2 = 1 maka ada kolinearitas.57 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

57 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi (Yogyakarta, 2015), h. 158-159. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh perputaran 

kas dan perputaran piutang terhadap profitabilitas (yang diukur dengan Return On 

Assets/ROA) PT. Pos Indonesia selama periode 2019–2023. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 

1. Perputaran Kas 

Perputaran kas adalah seberapa cepat dan seberapa efisien suatu perusahaan 

dapat menghasilkan, menggunakan, dan mengelola kas dari aktivitas operasionalnya 

dalam satu periode tertentu. Dengan kata lain, perputaran kas menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mengubah kas menjadi aset atau pendapatan, lalu 

kembali menjadi kas lagi melalui kegiatan seperti penjualan, pembayaran utang, dan 

pembelian bahan. Semakin cepat perputaran kas, semakin baik kondisi likuiditas 

perusahaan karena perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan 

menjalankan operasional tanpa hambatan keuangan. Perputaran kas yang sehat juga 

menjadi indikator bahwa perusahaan dikelola dengan baik dan efisien.. Rumus 

perputaran kas menurut Bambang Riyanto sebagai berikut: 

Perputaran Kas = 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑹𝒂𝒕𝒂−𝑹𝒂𝒕𝒂 𝑲𝒂𝒔
    

Penjualan bersih diperoleh dari penjualan atau layanan setelah dikurangi 

dengan potongan, pengembalian, dan biaya penjualan lainnya. Rata-rata kas dapat 

dihitung dengan kas awal periode di tambah kas akhir periode dibagi dua. Variabel ini 

diukur dengan menggunakan satuan “kali” dalam satu periode. Semakin tinggi 
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perputaran kas akan semakin baik, karena ini berarti semakin tinggi efisiensi 

penggunaan kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. 

Adapun hasil perputaran kas PT Pos Indonesia Periode Periode 2019-2023 

sebagai berikut: 

Perputaran Kas = 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑹𝒂𝒕𝒂−𝑹𝒂𝒕𝒂 𝑲𝒂𝒔
 

2019 =
4.971.457.720.430

2.743.781.091.755
= 1,81 

2020 =
5.455.530.736.395

2.461.536.379.672
= 2,216 

2021 =
4.418.940.056.393

1.994.864.267.148
= 2,215 

2022 =
4.618.390.887.600

2.105.906.687.809
= 2,193 

2023 =
5.479.121.136.675

2.477.860.866.333
= 2,211 

Untuk menganalisis efisiensi pengelolaan kas oleh PT Pos Indonesia, 

digunakan indikator perputaran kas yang menunjukkan seberapa sering kas berputar 

dalam satu periode tertentu. Perputaran kas dihitung dengan membandingkan antara 

total penjualan dengan rata-rata kas selama satu periode. Semakin tinggi nilai 

perputaran kas, semakin cepat perputaran dana dalam operasional perusahaan, yang 

menandakan efisiensi yang baik dalam pengelolaan kas. Berikut ini disajikan data 

perputaran kas PT Pos Indonesia selama lima periode terakhir, yaitu dari periode 2019 

hingga 2023. 
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Tabel 4.1 Data Perputaran Kas  PT POS Indonesia Periode 2019-2023 

Periode Penjualan Rata-Rata Kas Perputaran Kas 

2019 4.971.457.720.430 2.743.781.091.755 1,81 

2020 5.455.530.736.395 2.461.536.379.672 2,216 

2021 4.418.940.056.393 1.994.864.267.148 2,215 

2022 4.618.390.887.600 2.105.906.687.809 2,193 

2023 5.479.121.136.675 2.477.860.866.333 2,211 

Sumber : PT. Pos Indonesia (Data Diolah) 

Perputaran kas menggambarkan seberapa efisien perusahaan menggunakan 

rata-rata kas yang dimilikinya untuk menghasilkan penjualan. Rasio ini menunjukkan 

berapa kali kas "berputar" dalam mendukung aktivitas operasional selama satu periode. 

Pada periode 2019, perputaran kas PT Pos Indonesia sebesar 1,81 kali, artinya setiap 

rupiah kas digunakan sekitar 1,81 kali dalam menghasilkan penjualan selama 

seperiode. Angka ini menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan kas masih tergolong 

rendah. Pada periode 2020, terjadi peningkatan signifikan menjadi 2,216 kali, 

mencerminkan perbaikan efisiensi operasional, di mana perusahaan mampu 

menghasilkan penjualan lebih banyak dengan jumlah kas yang relatif lebih kecil. Rasio 

ini tetap stabil pada periode 2021 sebesar 2,215 kali, dan meskipun terjadi penurunan 

nilai penjualan dibanding periode sebelumnya, pengelolaan kas tetap efisien. Pada 

periode 2022, perputaran kas sedikit menurun menjadi 2,193 kali, namun perbedaan 

ini tidak signifikan dan masih mencerminkan kestabilan dalam pengelolaan kas. Pada 

periode 2023, perputaran kas kembali meningkat ke 2,211 kali, mendekati capaian 

terbaiknya selama lima periode terakhir. Secara umum, tren ini menunjukkan bahwa 
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sejak periode 2020, PT Pos Indonesia berhasil mempertahankan efisiensi penggunaan 

kas dalam operasionalnya, yang merupakan sinyal positif bagi stabilitas likuiditas 

perusahaan. 

2. Perputaran Piutang 

Perputaran piutang adalah ukuran yang menunjukkan seberapa cepat 

perusahaan dapat menagih kembali piutang dari pelanggan atau konsumen dalam satu 

periode tertentu. Dengan kata lain, perputaran piutang mencerminkan efektivitas 

perusahaan dalam mengelola piutang dagangnya. Semakin tinggi angka perputaran 

piutang, maka semakin cepat pula perusahaan menerima pembayaran dari pelanggan, 

yang berarti arus kas perusahaan menjadi lebih lancar. Sebaliknya, jika perputaran 

piutang rendah, hal ini bisa menunjukkan adanya masalah dalam penagihan atau 

kebijakan kredit yang kurang efektif. Oleh karena itu, perputaran piutang penting untuk 

dianalisis agar perusahaan dapat menjaga likuiditas dan menghindari risiko piutang tak 

tertagih. Rumusan untuk mencari perputaran piutang adalah sebagai berikut: 

Perputaran Piutang =
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑲𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕

𝑹𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈
    

Dimana penjualan kredit yaitu total penjualan yang dilakukan secara kredit 

selama periode tertentu. Rata-rata piutang yaitu dihitung dengan menambahkan saldo 

piutang awal dan akhir periode, kemudian dibagi dua. Naik turunnya perputaran 

piutang ini akan dipengaruhi oleh hubungan perubahan penjualan dengan perubahan 

piutang. Misalnya perputaran piutang akan turun bila penjualan turun tetapi piutang 

meningkat, turunnya piutang tidak sebanyak turunnya penjualan, naiknya penjualan 

tidak sebanyak naiknya piutang, penjualan turun tetapi piutang tetap, atau piutang naik 

tetapi penjualan tetap. 
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Adapun hasil perputaran kas PT Pos Indonesia Periode Periode 2019-2023 

sebagai berikut: 

Perputaran Piutang =
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 

𝑹𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈
 

2019 =
4.971.457.720.430

3.913.865.000.000
= 1,27 

2020 =
5.455.530.736.395

3.701.630.000.000
= 1,47 

2021 =
4.418.940.056.393

3.465.335.000.000
= 1,27 

2022 =
4.618.390.887.600

3.594.480.000.000
= 1,28 

2023 =
5.479.121.136.675

4.515.310.000.000
= 1,21 

Adapun hasil perputaran kas PT Pos Indonesia pada periode periode 2019 

hingga 2023 disajikan untuk memberikan gambaran mengenai seberapa efisien 

perusahaan dalam mengelola kas yang dimilikinya untuk mendukung aktivitas 

operasional dan penjualan. Data ini mencerminkan frekuensi perputaran kas setiap 

periodenya yang dapat menjadi indikator penting dalam menilai kinerja likuiditas 

perusahaan. Rincian data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Data Perputaran Piutang  PT POS Indonesia Periode Periode 2019-

2023 

Periode Penjualan Rata-Rata Piutang Perputaran Piutang 

2019 4.971.457.720.430 3.913.865.000.000 1,27 

2020 5.455.530.736.395 3.701.630.000.000 1,47 

2021 4.418.940.056.393 3.465.335.000.000 1,27 

2022 4.618.390.887.600 3.594.480.000.000 1,28 

2023 5.479.121.136.675 4.515.310.000.000 1,21 

Sumber: PT Pos Indonesia (Data Diolah) 

Perputaran piutang menunjukkan seberapa cepat perusahaan menagih piutang 

dalam satu periode. Semakin tinggi angkanya, semakin efisien manajemen piutang. 

Pada periode 2019, perputaran piutang PT Pos Indonesia sebesar 1,27 kali, naik 

menjadi 1,47 kali pada periode 2020, menandakan peningkatan efisiensi. Namun, pada 

periode 2021 turun kembali ke 1,27 kali dan hanya sedikit membaik di periode 2022 

menjadi 1,28 kali. Periode 2023 mencatat angka terendah, yakni 1,21 kali, 

menunjukkan perlambatan penagihan. Secara umum, perputaran piutang PT Pos 

Indonesia masih rendah dan cenderung stagnan, sehingga perlu perbaikan dalam 

pengelolaan piutang untuk menjaga likuiditas perusahaan.. 

3. Perhitungan Indikator Profitabilitas 

Pada dasarnya pelaksanaan penelitian bertujuan untuk menarik kebenaran 

ilmia, dimana hasil yang diuji kembali secara objektif. Untuk mengujinya maka penulis 

menggunakan alat analisis yaitu rasio profitabilitas yang merupakan rasio yang 
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digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba 

baik dengan penjualan asset maupun laba-rugi modal sendiri. 

Return of Asset (ROA) Merupakan salah satu rasio yang digunakan dalam 

mengukur profitabilitas. ROA digunakan untuk mengukur evektifitas perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva/aset yang dimilikinya, 

dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan manajemen 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar 

ROA suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai dan 

semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dalam penggunaan asset. 

Return On Asset merupakan rasio untuk menunjukkan seberapa jauh aset 

perusahaan digunakan secara efektif untuk menghasilkaan laba. ROA didapat dari 

membagi laba bersih dengan total aset kemudian di kali 100%. Rasio ini merupakan 

rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan 

khususnya menyangkut profitabilitas perusahaan. Semakin tinggi ROA menunjukkan 

perusahaan semakin efektif menghasilkan  laba bersih atas aset yang dimiliki 

perusahaan. 

Rumus untuk menghitung Return On Asset (ROA) sebagai berikut 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
× 𝟏𝟎𝟎% 

Adapun hasil Return On Asset dapat dihitung sebagai berikut 

 

2019 =
123.461.155.261

9.466.085.545.042
𝑥100% = 1,31% 

2020 =
342.028.941.050

9.127.961.182.268
𝑥100% = 3,74% 
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2021 =
589.761.311.951

9.689.157.184.118
𝑥100% = 6,08% 

2022 =
637.046.312.709

11.138.314.855.869
𝑥100% = 5,71% 

2023 =
728.214.643.600

13.658.839.247.108
𝑥100% = 5,33% 

Berdasarkan data dan analisis yang dilakukan peneliti terhadap laporan 

keuangan perusahaan melalui analisis rasio profitabilitas, maka hasil perhitungan rasio 

keuangan dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

Return On Assets (ROA) merupakan rasio untuk menunjukkan seberapa besar 

kontribusi aset yang digunakan secara efektif dan efisien dalam menghasilkan 

keuntungan (laba). Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

persentase laba yang didapatkan dari setiap dana yang ditanamkan di perusahaan. ROA 

ini didapati dari membagi laba bersih dengan total aktiva (aset) perusahaan pada suatu 

periode. Semakin tinggi nilai rasio ini berarti semakin tinggi pula tingkat efektifitas 

dan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atas aset yang dimiliki 

perusahaan. 

Tabel 4.3 Data ROA PT POS Indonesia Periode Periode 2019-2023 

Periode Laba Bersih Setelah 

Pajak 

Total Aset ROA% 

2019 123.461.155.261 9.446.085.545.042 1,31% 

2020 342.028.941.050 9.127.961.182.268 3,74% 

2021 589.761.311.951 9.689.157.184.118 6,08% 

2022 637.046.312.709 11.138.314.855.869 5,71% 

2023 728.214.643.600 13.658.839.247.108 5,33% 

Sumber: PT POS Indonesia (Data Diolah) 

Berdasarkan data ROA PT Pos Indonesia pada periode periode 2019 hingga 

2023, terlihat adanya fluktuasi tingkat profitabilitas perusahaan. Pada periode 2019, 
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ROA tercatat sebesar 1,31%, kemudian mengalami peningkatan signifikan menjadi 

3,74% pada periode 2020. Tren positif ini berlanjut pada periode 2021 dengan ROA 

mencapai angka tertinggi, yaitu 6,08%. Namun, pada periode 2022 ROA mengalami 

sedikit penurunan menjadi 5,71%, dan kembali menurun pada periode 2023 menjadi 

5,33%. Meskipun sempat mengalami peningkatan tajam, ROA menunjukkan adanya 

penurunan efisiensi dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba pada dua 

periode terakhir. 

Return On Assets (ROA) merupakan indikator yang menggambarkan efisiensi 

perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimilikinya untuk menghasilkan 

laba bersih. Pada periode 2019, ROA PT Pos Indonesia tercatat sebesar 1,31%, yang 

berarti dari setiap Rp1.000 aset yang dimiliki, perusahaan hanya mampu menghasilkan 

laba sebesar Rp13. Persentase ini menunjukkan efisiensi yang rendah dalam 

penggunaan aset. Namun, pada periode 2020 terjadi peningkatan signifikan menjadi 

3,74%, yang menunjukkan bahwa efisiensi perusahaan dalam mengelola asetnya 

membaik, dengan laba bersih yang dihasilkan sebesar Rp37 untuk setiap Rp1.000 aset. 

Tren positif ini berlanjut pada periode 2021 dengan ROA sebesar 6,08%, angka 

tertinggi selama lima periode terakhir, yang mencerminkan efisiensi optimal dalam 

pengelolaan aset. Meskipun pada periode 2022 laba bersih meningkat, ROA menurun 

menjadi 5,71% karena total aset perusahaan bertambah secara signifikan, sehingga 

menurunkan proporsi laba terhadap aset. Penurunan efisiensi berlanjut pada periode 

2023 dengan ROA sebesar 5,33%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun laba 

perusahaan terus meningkat, pertumbuhan aset yang lebih besar menyebabkan efisiensi 

penggunaan aset menurun. Dengan demikian, ROA selama lima periode ini 
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mencerminkan dinamika kinerja keuangan perusahaan dalam menyeimbangkan 

pertumbuhan laba dan pengelolaan aset. 

Adapun data persentase ROA dan standar umum rata-rata rasio profitabilitas 

indusri adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Perbandingan Data ROA dan Standar Rasio Profitabilitas Industri 

Periode ROA% Standar Umum Rata-Rata Industri 

2019 1,31% 

< 𝟑𝟎% 
2020 3,74% 

2021 6,08% 

2022 5,71% 

2023 5,33% 

Sumber: PT POS Indonesia (Data Diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa tingkat Return On Assets (ROA) PT 

Pos Indonesia selama periode 2019 hingga 2023 berada jauh di bawah standar umum 

rata-rata industri yang sebesar 30%. Pada periode 2019, ROA perusahaan hanya 

sebesar 1,30%, menunjukkan selisih yang sangat signifikan dibanding standar industri. 

Meskipun ROA mengalami peningkatan pada periode-periode berikutnya, yaitu 3,74% 

di periode 2020, 6,08% di periode 2021, dan kemudian sedikit menurun menjadi 5,71% 

di periode 2022 serta 5,33% di periode 2023, capaian tersebut tetap belum mampu 

menyamai standar profitabilitas industri. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja 

profitabilitas PT Pos Indonesia masih tergolong rendah dan belum efisien dalam 

menghasilkan laba dibandingkan dengan rata-rata perusahaan lain dalam industri 

sejenis. 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

3. Analisis statistik deskriptif 

Pengukuran statistik deskriptif variabel ini diperlukan untuk melihat gambaran 

data secara umum seperti nilai rata-rata (Mean), Tertinggi (Max), terendah (Min) dan 

standar deviasi dari masing-masing variabel yaitu Perputaran Kas (X1), Perputaran 

Piutang (X2), Profitabilitas (Y) mengenai hasil Uji Statistik Deskriptif penelitian dapat 

dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:  

Tabel 4.5 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perputaran Kas 
5 1811900277.00 2223754461.00 2124351172.2000 176865812.18978 

Perputaran 

Piutang 5 147381849.00 1284856224.00 1038218582.0000 498774369.88215 

ROA 
5 1307008651.00 6086817468.00 4438347928.0000 1964650240.51305 

Valid N 

(listwise) 
5     

Sumber: Output SPSS22, Data sekunder telah diolah 

Berdasarkan Hasil uji deskriptif di atas, dapat kita gambarkan distribusi data 

yang didapat oleh peneliti adalah: 

1. Variabel Perputaran Kas (X1) dari data tersebut dapat di deskripsikan 

bahwa Perputaran Kas memiliki rata-rata sebesar Rp2.124.351.172,20 

dengan nilai minimum Rp1.811.900.277 dan maksimum Rp2.223.754.461 

serta simpangan baku yang relatif kecil, yaitu Rp176.865.812,19, 

menandakan bahwa data tersebar cukup merata di sekitar rata-rata. 

2. Variabel Perputaran Piutang (X2) dari data tersebut dapat di deskripsikan 

bahwa perputaran piutang memiliki rata rata sebesar 1.038.218.582 dengan 
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nilai minimum 147.381.849 dan maksimum 1.284.856.224 dan simpangan 

baku yang tinggi menunjukkan bahwa data memiliki variabilitas yang 

tinggi—dengan kata lain, nilai perputaran piutang berbeda jauh antara satu 

data dengan yang lain. 

3. Variabel ROA (Y) dari data tersebut dapat di deskripsikan bahwa 

Profitabilitas memiliki rata rata sebesar 4.438.347.928 dengan nilai 

minimum 1.307.008.651 dan maksimum 6.086.817.468. Rata-rata ROA 

sangat tinggi, yaitu sekitar Rp4,43 miliar, tetapi juga terdapat rentang yang 

sangat lebar antar data. Hal ini tercermin dari simpangan baku yang besar 

(hampir Rp2 miliar), menunjukkan adanya fluktuasi besar antara nilai ROA 

satu dengan lainnya. 

4. Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

Tujuan dari uji asumsi klasik untuk memeriksa apakah data yang digunakan 

dalam analisis statistik memenuhi asumsi dasar dari metode statistik yang digunakan.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 

berasal dari populasi yang sama atau berdistribusi normal. Metode yang digunakan 

untuk melakukan uji normalitas data dalam penelitian ini dengan menggunakan 

histogram dan normal P-plot, sedangkan uji statistik yang sering digunakan meliputi 

uji Kolmogorov-Smirnov.  
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Gambar 4.1 

Uji Normalitas dengan Histogram 

 

Sumber:Output SPSS22, Data sekunder telah diolah 

Gambar di atas merupakan grafik histogram. Grafik histogram dikatakan 

normal jika distribusi data membentuk lonceng (bell shaped), tidak condong ke kiri 

atau tidak condong ke kanan. Grafik histogram diatas membentuk lonceng dan tidak 

condong ke kanan atau ke kiri sehingga grafik histogram tersebut dinyatakan normal 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Uji Normalitas (Probalitity Plot) 

Sumber:Output SPSS22,( Data diolah, 2025) 



67 

 

  

Gambar 3 merupakan grafik P-P Plot. Grafik P-P Plot dapat dipahami dengan 

melihat penyebaran item pada garis diagonal pada grafik. Grafik P-P Plot dikatan tidak 

memenuhi syarat asumsi normalitas apabila item menyebar jauh di garis diagonal dan 

tidak mengikuti arag garis diagonal. Grafik diatas memberikan penjeasan lengkungnya 

menunjukan bentuk P-P Plot disekitar garis regresi. Grafik P-P Plot diatas menunjukan 

bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

tersebut. Dengan demikian, bahwa model regresi berdistribusi normal atau memenuhi 

syarat asumsi normalitas. 

Uji normalitas dengan grafik histogram dan grafik P-P Plot perlu diperkuat 

dengan uji statistik. Uji statistik menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov.  Hasil uji 

normalitas dengan grafik terkadang berbeda dengan hasil uji statistik. Grafik tampak 

normal, namun secara statistik bisa terjadi sebaliknya. Maka dari itu untuk memastikan 

hasil grafik berdistribusi normal, dapat lihat hasil uji statistik pada tabel 4.6 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas dengan Kalmogrof-Smirnov 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 5 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
639459.73282501 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .192 

Positive .192 

Negative -.139 

Test Statistic .192 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber:Output SPSS22,( Data diolah, 2025) 

Hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test terhadap residual tidak terstandarisasi menunjukkan bahwa jumlah sampel 

(N) sebanyak 5, dengan nilai mean residual sebesar 0.0000000 dan standar 

deviasi sebesar 639.459,73. Nilai Test Statistic Kolmogorov-Smirnov adalah 

0.192, dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0.200. Karena 

nilai signifikansi tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi α = 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa residual dari model regresi berdistribusi normal. Hal 

ini berarti tidak ada pelanggaran terhadap asumsi normalitas residual dalam 

regresi linear, sehingga model layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis 

lebih lanjut. Meskipun demikian, karena jumlah sampel yang digunakan sangat 

kecil (hanya 5), hasil uji ini sebaiknya dilengkapi dengan pendekatan visual 

seperti histogram atau normal probability plot untuk mendukung interpretasi. 

b. Uji Multikolinieritas  

Uji Multikolinieritas digunakan untuk melihat ada tidaknya gejala 

multikolinieritas dilakukan dengan memperhatikan nilai VIF (Variance 

Inflation Factor). Untuk mendeteksi adanya hubungan antar variabel dalam 

penelitian ini dengan melihat koefisien korelasi antara masing-masing variabel. 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai VIF dengan ketentuan jika nilai 

VIF < 10 maka tidak terkena multikolinieritas, dan jika VIF > 10 maka terkena 

multikolinieritas. Berikut ini dapat dilihat tabel Hasil Uji Multikolinieritas pada 
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Analisis Pengaruh Perputaran Kas Dan Perputaran Piutang Dalam 

Meningkatkan Profitabilitas Pada Pt. Pos Indonesia Periode 2019-2023 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toler

ance VIF 

 (Constant) -7388155.811 7403703.528  -.998 .423   

Perputaran Kas 103703.457 26136.790 .926 3.968 .058 .972 1.029 

Perputaran 

Piutang 
-781.517 454.931 -.401 -1.718 .228 .972 1.029 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber:Output SPSS22,( Data diolah, 2025) 

Uji multikolinearitas juga menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas antara kedua variabel independen. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai Tolerance sebesar 0,972 (> 0,10) dan VIF sebesar 1,029 (< 10) untuk kedua 

variabel, yang berada dalam batas normal. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi tidak adanya 

multikolinearitas, sehingga hasil estimasi koefisien regresi dapat dianggap 

stabil dan tidak dipengaruhi oleh korelasi tinggi antar variabel independen 

5. Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 

atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 
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berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan cara menetapkan 

persamaan Ŷ = a + b1X1 + b2X2+ e. Hasil perhitungan nilai-nilai sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -7388155.811 7403703.528  -.998 .423 

Perputaran Kas 103703.457 26136.790 .926 3.968 .058 

Perputaran Piutang -781.517 454.931 -.401 -1.718 .228 

Sumber:Output SPSS22,( Data diolah, 2025)  

 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda sebagaimana ditunjukkan dalam 

TabeL4.8, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Ŷ = -7.388.155,811 + 103.703,457X₁ - 781,517X₂ + e 

Dari hasil persamaan regresi dari tabel tersebut, maka hasil regresi linier 

berganda dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:Nilai konstanta a 

= -7388155.811 artinya nilai ROA yang diperkirakan ketika kedua variabel 

independen, yaitu Perputaran Kas dan Perputaran Piutang, bernilai nol. 

Secara matematis, nilai ini sah, namun secara praktis tidak realistis karena 

dalam kenyataannya hampir tidak mungkin perusahaan tidak memiliki 
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aktivitas perputaran kas maupun piutang sama sekali. Oleh karena itu, nilai 

konstanta ini tidak memiliki makna ekonomi yang kuat, tetapi tetap 

diperlukan untuk membentuk persamaan regresi secara utuh. 

b. Nilai koefisien b1 =  103.703,457 mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan satu unit pada Perputaran Kas diperkirakan akan meningkatkan 

ROA sebesar 103.703,457, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Hal ini 

menunjukkan hubungan yang positif antara Perputaran Kas dan ROA. 

Pengaruh variabel ini terhadap ROA tergolong sangat kuat, sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai standardized coefficient (Beta) sebesar 0,926. Artinya, 

Perputaran Kas merupakan variabel yang dominan dalam menjelaskan 

variasi ROA dalam model ini. 

c. Nilai kofisien b2 = -781,517 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

unit pada Perputaran Piutang justru diperkirakan akan menurunkan ROA 

sebesar 781,517, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Hubungan ini 

bersifat negatif, dan meskipun nilai Beta sebesar -0,401 menunjukkan 

adanya pengaruh yang cukup kuat, pengaruh tersebut tidak signifikan secara 

statistik berdasarkan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perputaran piutang belum tentu berpengaruh secara 

nyata terhadap ROA dalam konteks data yang digunakan pada penelitian ini. 

C. Pengujian Hipotesis 

1) Uji T (t-test) 

Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji apakah 

parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi 

persamaan/model regresi linier berganda sudah merupakan parameter yang tepat 
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atau belum. Maksud tepat disini adalah parameter tersebut mampu menjelaskan 

perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikatnya. Parameter yang 

diestimasi dalam regresi linier meliputi intersep (konstanta) dan slope (koefisien 

dalam persamaan linier). Pada bagian ini, uji t difokuskan pada parameter slope 

(koefisien regresi) saja. Jadi uji t yang dimaksud adalah uji koefisien regresi. 

Ketentuan yang digunakan adalah apabila nilai probabilitas lebih kecil dari pada 

0.05 maka H0 ditolak atau koefisien regresi signifikan, dan apabila nilai probabilitas 

lebih besar dari 0.05 maka H0 diterima atau koefisien regresi tidak signifikan. 

Tabel 4.9 Uji T 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -7388155.811 7403703.528  -.998 .423 

Perputaran Kas 103703.457 26136.790 .926 3.968 .058 

Perputaran Piutang -781.517 454.931 -.401 -1.718 .228 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber:Output SPSS22,( Data diolah, 2025) 

Hasil uji t untuk variabel Perputaran Kas menunjukkan nilai t hitung sebesar 

3,968 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,058. Meskipun nilai t hitung relatif 

tinggi dan menunjukkan adanya hubungan yang kuat, namun nilai signifikansinya 

sedikit lebih besar dari batas signifikansi 0,05 (taraf signifikansi 5%). Oleh karena 

itu, secara statistik, variabel Perputaran Kas tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap ROA pada tingkat kepercayaan 95%, meskipun pengaruhnya 
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mendekati signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa Perputaran Kas memiliki 

pengaruh yang cukup kuat terhadap ROA, tetapi dalam konteks data yang 

digunakan, pengaruh tersebut belum dapat dikatakan signifikan secara statistik. 

Hasil uji t pada variabel Perputaran Piutang menunjukkan nilai t hitung 

sebesar -1,718 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,228. Nilai ini jelas lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Perputaran Piutang 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA secara parsial. Artinya, dalam penelitian 

ini, perubahan dalam Perputaran Piutang tidak dapat menjelaskan perubahan ROA 

secara signifikan. Dengan kata lain, secara statistik, Perputaran Piutang tidak 

memberikan kontribusi yang cukup kuat untuk memengaruhi tingkat pengembalian 

atas aset perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa tidak ada variabel 

independen dalam model ini yang berpengaruh signifikan terhadap ROA pada taraf 

signifikansi 5%, meskipun variabel Perputaran Kas menunjukkan pengaruh yang 

cukup kuat dan hampir signifikan. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor 

seperti jumlah sampel yang terbatas, variasi data yang rendah, atau adanya variabel 

lain di luar model yang lebih berpengaruh terhadap ROA. 

2) Uji F 

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama dengan variabel dependen. Uji ini disebut juga 

dengan istilah uji kelayakan model atau yang lebih populer disebut sebagai uji 

simultan model. Uji ini mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak atau 

tidak. Layak disini maksudnya adalah model yang diestimasi layak digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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Ketentuan yang diberlakukan adalah apabila nilai prob. F hitung (ouput hasil 

ditunjukkan pada kolom sig.) lebih kecil dari tingkat kesalahan/error (alpha) 0,05 

(yang telah ditentukan) maka Ho ditolak atau dapat dikatakan bahwa model regresi 

yang diestimasi layak, sedangkan apabila nilai prob. F hitung lebih besar dari tingkat 

kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan H0 diterima jika nilai f hitung ≤ f tabel dan 

signifikasi ˃ 0,05. Dan H3 diterima jika variabel Perputaran Kas dan Perputaran 

Piutang kerja secara bersama-sama memiliki nilai f hitung ≥ f tabel dan signifikasi 

˂ 0,05. 

Tabel 4.10 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 13803764069848.270 2 6901882034924.135 8.439 .106b 

Residual 1635634999618.532 2 817817499809.266   

Total 15439399069466.800 4    

a. Dependent Variable: ROA 

c. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Kas 

Sumber:Output SPSS22,( Data diolah, 2025) 

Berdasarkan hasil analisis ANOVA (Analysis of Variance) yang ditampilkan 

pada tabel, diperoleh nilai F hitung sebesar 8,439 dengan nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,106. Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara simultan, yaitu Perputaran Kas dan Perputaran Piutang, berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen, yaitu Return On Assets (ROA). Nilai 

signifikansi sebesar 0,106 > 0,05 yang ditetapkan dalam penelitian ini. Oleh karena 
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itu, dapat disimpulkan bahwa secara simultan, Perputaran Kas dan Perputaran 

Piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada tingkat kepercayaan 95%. 

Meskipun nilai F hitung menunjukkan angka yang cukup tinggi, signifikansi 

yang tidak memenuhi kriteria (Sig. > 0,05) menunjukkan bahwa secara statistik, 

model regresi yang digunakan belum mampu menjelaskan hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel bebas terhadap ROA. Hasil ini dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti jumlah sampel yang sangat terbatas (n = 5), sehingga 

derajat kebebasan (df) residual hanya 2, yang berdampak pada ketidakstabilan 

estimasi parameter dan lemahnya kekuatan uji statistik. Oleh karena itu, hasil ini 

mengindikasikan perlunya kehati-hatian dalam menarik kesimpulan dan disarankan 

untuk melakukan penelitian lanjutan dengan jumlah data yang lebih besar guna 

memperoleh hasil yang lebih representatif dan signifikan secara statistik. 

3) Uji R2 ( Uji Koefesien Determinasi) 

Uji ini dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen 

Tabel 4.11 Uji Koefesien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .946a .894 .788 904332.62675 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Kas 

Sumber:Output SPSS22,( Data diolah, 2025) 

Berdasarkan hasil ringkasan model regresi, diperoleh nilai koefisien korelasi 

(R) sebesar 0,946, yang menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara 

variabel independen, yaitu Perputaran Piutang dan Perputaran Kas, terhadap 
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variabel dependen. Nilai R Square sebesar 0,894 mengindikasikan bahwa sebesar 

89,4% variasi yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh kedua 

variabel independen tersebut. Sementara itu, sebesar 10,6% sisanya dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain di luar model yang tidak dimasukkan dalam analisis ini.. 

Sementara itu, Adjusted R Square sebesar 0,788 menunjukkan bahwa setelah 

disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model, sebesar 78,8% variasi tetap dapat 

dijelaskan, yang mengindikasikan model tetap kuat dan relevan meskipun 

mempertimbangkan kompleksitas. Nilai Standard Error of the Estimate sebesar 

904.332,63 menunjukkan besarnya kesalahan rata-rata dalam prediksi model, dan 

perlu dibandingkan dengan skala nilai variabel dependen untuk menilai apakah 

tingkat kesalahan tersebut tergolong kecil atau besar. Secara keseluruhan, model 

regresi ini memiliki kemampuan prediksi yang sangat baik dan dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan yang kuat dalam konteks analisis keuangan 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan diuraikan satu demi satu pembahasan pengaruh 

antarvariabel yang hipotesisnya telah dikemukakan pada bagian sebelumnya. Berikut 

adalah penjelasannya: 

1. Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas pada PT. Pos Indonesia Periode 

2019-2023. 

   Secara teoritis, profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dalam periode tertentu dengan memanfaatkan seluruh sumber 

daya yang dimilikinya. Rasio profitabilitas seperti ROA digunakan untuk 
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mengukur efektivitas manajemen dalam menggunakan aset untuk memperoleh 

keuntungan.58 

Sementara itu, perputaran kas menggambarkan seberapa cepat kas 

perusahaan berputar atau digunakan untuk membiayai operasional dan 

dikembalikan dalam bentuk pendapatan. Perputaran kas yang tinggi 

mengindikasikan efektivitas penggunaan kas yang dapat meningkatkan laba bersih 

perusahaan.59 Oleh karena itu, hubungan positif antara perputaran kas dan ROA 

dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui efisiensi pengelolaan kas yang 

berdampak pada peningkatan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran kas memiliki pengaruh 

positif terhadap profitabilitas (Return On Assets/ROA), dengan koefisien beta 

sebesar 0,926. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kas, maka 

cenderung akan meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aset yang dimiliki. Namun demikian, nilai signifikansi sebesar 0,058 

menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik pada taraf 

kepercayaan 95% (α = 0,05). 

Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran piutang 

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,512. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi perputaran piutang 

tidak selalu berdampak pada meningkatnya profitabilitas. Bahkan dalam beberapa 

kondisi, percepatan penagihan piutang mungkin tidak diikuti oleh peningkatan 

efisiensi operasional atau kenaikan laba bersih 

 
58 Harahap, Sofyan Syafri. Analisis Kritis atas Laporan Keuangan. Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2015 
59 Sartono, Agus. Manajemen Keuangan: Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: BPFE, 2016 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajrin dkk, yang 

menyimpulkan bahwa perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas pada PT. Pos Logistik Indonesia Branch Office Makassar, dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,0001. Artinya, baik dalam penelitian ini maupun dalam 

penelitian Fajrin dkk, perputaran kas memiliki kontribusi terhadap peningkatan 

profitabilitas perusahaan. Perbedaan signifikan dalam tingkat pengaruh 

kemungkinan dipengaruhi oleh cakupan data, periode waktu, serta karakteristik 

operasional perusahaan.60 

2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap profitabilitas pada PT. Pos Indonesia 

Periode 2019-2023. 

Menurut teori, perputaran piutang mengukur seberapa cepat piutang usaha 

dikonversi menjadi kas. Idealnya, semakin cepat piutang tertagih, semakin baik 

likuiditas perusahaan, dan ini seharusnya mendukung profitabilitas.61 Namun jika 

penagihan piutang dilakukan dengan memberikan diskon atau insentif tertentu, 

atau piutang dikelola dengan kualitas pelanggan yang kurang baik, maka justru 

dapat menurunkan keuntungan. 

 Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, variabel perputaran piutang 

pada PT. Pos Indonesia selama periode 2019–2023 menunjukkan rata-rata yang 

tinggi, namun disertai dengan simpangan baku yang besar, menandakan adanya 

fluktuasi pengelolaan piutang dari periode ke periode. Hal ini dapat menunjukkan 

bahwa strategi manajemen piutang perusahaan belum konsisten, yang berpotensi 

memengaruhi efisiensi operasional dan kinerja keuangan secara keseluruhan. Di 

 
60 Fajrin, Masdar Masud dan Budiandriani, “Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang 

Terhadap Profitabilitas Pada PT. Pos Logistik Indonesia Branch Office Makassar)”, Jurnal: Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muslim Indonesia Makassar, Vol. 7,No. 3 Juli 2023. 
61 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014, hlm. 115. 
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sisi lain, profitabilitas (ROA) juga menunjukkan ketidakstabilan, terlihat dari nilai 

minimum dan maksimum yang terpaut jauh serta standar deviasi yang tinggi. 

Dari hasil regresi linear berganda, diperoleh bahwa perputaran piutang 

memiliki koefisien regresi negatif (-781,517), dengan nilai signifikansi sebesar 

0,228 (> 0,05). Ini berarti, meskipun terdapat kecenderungan bahwa peningkatan 

perputaran piutang justru menurunkan profitabilitas, namun secara statistik 

pengaruhnya tidak signifikan. 

Secara teoritis, perputaran piutang mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola dan menagih piutang dalam periode tertentu. Semakin tinggi 

angka perputaran piutang, maka semakin cepat piutang dikonversi menjadi kas. 

Idealnya, perputaran piutang yang tinggi mengindikasikan efisiensi dan likuiditas 

yang baik, yang seharusnya berkontribusi positif terhadap profitabilitas.62 Namun, 

dalam praktiknya, kondisi ini tidak selalu linier. Bila penjualan kredit yang agresif 

tidak diiringi dengan kebijakan kredit yang ketat, maka justru dapat menyebabkan 

kerugian akibat piutang tak tertagih. 

Sementara itu, profitabilitas, khususnya ROA (Return On Assets), 

merupakan indikator penting untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari penggunaan aset yang dimilikinya.63 Dengan ROA yang 

fluktuatif dan tidak stabil seperti yang terlihat pada PT. Pos Indonesia, maka 

diperlukan perhatian khusus terhadap komponen-komponen operasional yang 

memengaruhi efisiensi aset, termasuk pengelolaan piutang. 

 
62 asmir. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014 

63Harahap, Sofyan Syafri. Analisis Kritis atas Laporan Keuangan. Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2015 
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Walaupun hasil uji F menunjukkan bahwa perputaran kas dan piutang 

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA (sig. = 0,106), nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,894 menandakan bahwa model secara keseluruhan 

mampu menjelaskan 89,4% variasi profitabilitas, meskipun faktor-faktor lainnya 

(10,6%) yang tidak termasuk dalam model ini juga memainkan peran penting. Ini 

menunjukkan bahwa, meskipun tidak signifikan secara statistik, manajemen kas 

dan piutang tetap menjadi bagian integral dari strategi peningkatan kinerja 

perusahaan. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Yosa Setiasa Santoso, yang 

juga menemukan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk selama periode 

2017–2021. Dalam penelitiannya, Yosa menyimpulkan bahwa meskipun piutang 

berputar secara aktif, belum tentu mendorong peningkatan laba bersih perusahaan. 

Kemungkinan ini dapat disebabkan oleh kualitas piutang yang buruk, penundaan 

pembayaran dari pelanggan, atau pemberian kredit yang tidak efisien.64 

3. Pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang secara simultan terhadap 

profitabilitas pada PT. Pos Indonesia Periode 2019-2023. 

Dalam konteks teori, perputaran kas menggambarkan seberapa cepat 

perusahaan dapat mengubah kas dalam kegiatan operasional menjadi penjualan 

dan kembali ke bentuk kas. Sementara itu, perputaran piutang mengindikasikan 

efektivitas perusahaan dalam menagih utang dari pelanggan. Dalam teori 

manajemen keuangan, keduanya masuk dalam kategori rasio aktivitas, yang 

 
64 Yosa Setiasa Santoso, “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Aset Tetap 

Terhadap Profitabilitas (Roa) Studi Pada PT. Charoen Phokpand Indonesia Tbk. Periode 2017-2021”, 

Skripsi: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Bhayangkara Surabaya, 2023. 
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menurut Hanafi dan Halim seharusnya memengaruhi profitabilitas apabila dikelola 

dengan efisien.65 

Namun, hasil dalam penelitian ini justru menunjukkan tidak adanya 

pengaruh signifikan dari kedua variabel tersebut terhadap ROA secara simultan. 

Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah jumlah sampel yang terbatas (n=5), 

sehingga kekuatan statistik (statistical power) menjadi rendah. Derajat kebebasan 

residual yang hanya sebesar 2 (df = n – k – 1 = 5 – 2 – 1) membuat pengujian tidak 

cukup sensitif dalam mendeteksi pengaruh yang sebenarnya ada. 

Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini belum dapat 

diandalkan sepenuhnya dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi 

profitabilitas PT. Pos Indonesia. Besar kemungkinan terdapat faktor eksternal dan 

internal lainnya seperti biaya operasional, efisiensi sumber daya manusia, dan 

strategi pemasaran yang memberikan kontribusi lebih besar terhadap ROA 

perusahaan. 

 Hasil analisis varians (ANOVA) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

Perputaran Kas dan Perputaran Piutang secara simultan tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) PT. Pos Indonesia selama periode 

2019–2023. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,106, yang lebih 

besar dari tingkat signifikansi 0,05. Meskipun nilai F hitung sebesar 8,439 

terbilang cukup tinggi dan mengindikasikan potensi hubungan, namun karena nilai 

signifikansinya > 0,05, maka secara statistik model regresi ini tidak dapat dianggap 

signifikan. 

 
65 Hanafi, Mamduh M. dan Abdul Halim. Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta: UPP STIM 

YKPN, 2012 
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Temuan ini mencerminkan bahwa perubahan dalam perputaran kas dan 

piutang secara bersama-sama belum mampu menjelaskan variasi yang terjadi 

dalam profitabilitas perusahaan, sebagaimana tercermin dari rasio Return On 

Assets (ROA). Kasmir menyatakan bahwa profitabilitas sangat dipengaruhi oleh 

efisiensi manajemen dalam mengelola aset, likuiditas, serta struktur biaya dan 

pendapatan.66 Jika likuiditas (yang dipengaruhi oleh perputaran kas dan piutang) 

tidak dikelola optimal, maka dampaknya terhadap profitabilitas pun menjadi 

terbatas. 

Penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian oleh Yuliani dan 

Heryanto (2020) pada perusahaan jasa transportasi yang terdaftar di BEI, yang 

menemukan bahwa perputaran kas dan piutang tidak berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap ROA, dengan nilai signifikansi uji F > 0,05. Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa efisiensi operasional dan struktur pembiayaan lebih 

dominan dalam memengaruhi profitabilitas dibandingkan likuiditas jangka 

pendek.67 

Berdasarkan analisis ini, dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

Perputaran Kas dan Perputaran Piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) PT. Pos Indonesia selama periode 2019–2023. Penelitian 

lanjutan sangat disarankan dengan cakupan data yang lebih luas serta penambahan 

variabel lain agar dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai 

determinan profitabilitas. 

 
66 Kasmir. Manajemen Keuangan. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014 
67 Yuliani, Y. & Heryanto, D. (2020). Pengaruh Perputaran Kas dan Piutang terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Jasa Transportasi di BEI. Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis. 
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Dalam Al quran surah Al Baqarah ayat 282 telah dijelaskan tentang 

pencatatan dan ketentuan-ketentuan mengenai pencatat, dan sanksi dalam 

pencatatan (Laporan Keuangan)68. Surah Al-Baqarah ayat 282 memberikan 

landasan prinsipil mengenai pentingnya pencatatan transaksi utang-piutang dan 

muamalah secara adil, transparan, dan terdokumentasi. Ayat ini menekankan 

tanggung jawab pencatatan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban moral 

dan spiritual dalam bertransaksi, serta sebagai langkah preventif untuk 

menghindari perselisihan atau keraguan di kemudian hari. 

Nilai-nilai tersebut sangat relevan jika dikaitkan dengan pengelolaan 

keuangan perusahaan, khususnya dalam konteks perputaran kas dan profitabilitas. 

Dalam praktik akuntansi dan keuangan modern, pencatatan transaksi secara akurat 

dan disiplin dalam mengelola arus kas merupakan aspek penting dalam menjaga 

efisiensi operasional perusahaan. Sebagaimana disebutkan dalam hasil penelitian, 

perputaran kas berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin efektif perusahaan dalam mengelola dan mencatat 

penggunaan kasnya termasuk dalam transaksi piutang, pembayaran, dan 

penerimaan maka semakin besar kemampuannya untuk menghasilkan laba dari 

aset yang dimiliki. 

Implikasi manajerial dari temuan ini menunjukkan bahwa meskipun secara 

teori perputaran kas dan perputaran piutang termasuk dalam rasio aktivitas yang 

semestinya memengaruhi profitabilitas perusahaan, namun dalam kasus PT Pos 

Indonesia periode 2019–2023, keduanya secara simultan belum menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Oleh karena itu, manajemen perlu 

 
68  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah, 2019). 
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mengevaluasi kembali strategi pengelolaan likuiditas dan piutang agar tidak hanya 

fokus pada perputaran yang tinggi, tetapi juga memperhatikan kualitas arus kas 

dan efektivitas penagihan yang berdampak langsung pada laba. Selain itu, manajer 

keuangan disarankan untuk mengintegrasikan analisis perputaran kas dan piutang 

dengan faktor lain seperti efisiensi operasional, kontrol biaya, serta pemanfaatan 

aset agar dapat meningkatkan kinerja profitabilitas secara menyeluruh. Ke depan, 

penting pula bagi manajemen untuk memperkuat sistem pencatatan dan pelaporan 

keuangan yang akuntabel, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Baqarah ayat 282, 

guna mendukung transparansi, akurasi, dan pengambilan keputusan berbasis data 

yang lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Hasil analisis regresi linear berganda terhadap data keuangan PT. Pos 

Indonesia periode 2019–2023 menunjukkan bahwa perputaran kas  

memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA), dan signifikan 

secara statistik (signifikansi 0,058). 

2. Perputaran piutang menunjukkan rata-rata yang cukup tinggi dengan 

fluktuasi yang signifikan, namun tidak memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Meskipun ada variasi dalam 

perputaran piutang dan profitabilitas, hasil uji regresi menunjukkan 

koefisien regresi negatif, yang mengindikasikan bahwa peningkatan 

perputaran piutang justru cenderung menurunkan profitabilitas, meskipun 

pengaruh ini tidak signifikan secara statistik (nilai signifikansi uji t > 0,05). 

3. Perputaran kas dan perputaran piutang secara simultan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil uji F 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,106, yang melebihi batas 

signifikansi 0,05, mengindikasikan bahwa kedua variabel independen ini 

bersama-sama tidak dapat menjelaskan variasi dalam profitabilitas secara 

signifikan. 

B. Saran 

Sehubungan dengan permasalahan yang ada dalam skripsi ini, untuk 

mengoptimalkan hasil penelitian dan mencapai tujuan yang lebih baik, berikut 

beberapa saran yang sebagai bahan pertimbangan: 
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1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang mungkin 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan, seperti perputaran persediaan, 

struktur modal, atau pengaruh faktor eksternal seperti kondisi 

makroekonomi. Dengan menambahkan lebih banyak variabel, hasil analisis 

akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi Return On Assets (ROA) pada PT. Pos Indonesia 

2. Saran untuk PT. Pos Indonesia dapat mempertimbangkan untuk 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan kas, terutama dalam 

mempercepat siklus perputaran kas. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memonitor aliran kas secara lebih ketat, mengoptimalkan penggunaan kas, 

dan mengurangi ketergantungan pada pembiayaan eksternal. 
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1. Data  

 Kas 

 

Piutang 

Tahun Penjualan Piutang Awal Piutang Akhir Rata-Rata Piutang  

Perputaran 

Piutang 

2019 4.971.457.720.430 3.824.090.000.000 4.003.640.000.000 3.913.865.000.000 1,270216965 

2020 5.455.530.736.395 4.003.640.000.000 3.399.620.000.000 3.701.630.000.000 1,47381849 

2021 4.418.940.056.393 3.399.620.000.000 3.531.050.000.000 3.465.335.000.000 1,275184089 

2022 4.618.390.887.600 3.531.050.000.000 3.657.910.000.000 3.594.480.000.000 1,284856471 

2023 5.479.121.136.675 3.657.910.000.000 5.372.710.000.000 4.515.310.000.000 1,213454035 

 

ROA 

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak 

Total Aktiva atau 

Aset % ROA 

2019 123.461.155.261 9.446.085.545.042 100 1,307009 

2020 342.028.941.050 9.127.961.182.268 100 3,747046 

2021 589.761.311.951 9.689.157.184.118 100 6,086817 

2022 637.046.312.709 11.138.314.855.869 100 5,719414 

2023 728.214.643.600 13.658.839.247.108 100 5,331453 

 

 

Tahun Penjualan Kas Awal Kas Akhir Rata-Rata Kas 

Perputaran 

Kas 

2019 4.971.457.720.430 2.644.207.893.767 2.843.354.289.743 2.743.781.091.755 1,811900277 

2020 5.455.530.736.395 2.843.354.289.743 2.079.718.469.600 2.461.536.379.672 2,216311236 

2021 4.418.940.056.393 2.079.718.469.600 1.910.010.064.695 1.994.864.267.148 2,215158259 

2022 4.618.390.887.600 1.910.010.064.695 2.301.803.310.923 2.105.906.687.809 2,193065303 

2023 5.479.121.136.675 2.301.803.310.923 2.653.918.421.743 2.477.860.866.333 2,211230344 
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Perputaran Kas dan Piutang 

Tahun 
Perputaran Kas 

(X1) Perputaran Piutang (X2) ROA (Y) 

2019 1,81 1,2702 1,307009 

2020 2,21 1,4738 3,747046 

2021 2,21 1,2571 6,086817 

2022 2,19 1,2848 5,719414 

2023 2,25 1,2134 5,331453 

 

2. Uji Statistik Deskriptif 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 1455338.6250 6151082.0000 4438347.8000 1857670.85822 5 

Std. Predicted Value -1.606 .922 .000 1.000 5 

Standard Error of 

Predicted Value 
419776.688 895259.438 674046.734 213165.135 5 

Adjusted Predicted 

Value 
4633087.5000 9882174.0000 7157768.0157 2179605.82319 5 

Residual -819629.12500 852259.31250 .00000 639459.73283 5 

Std. Residual -.906 .942 .000 .707 5 

Stud. Residual -1.411 1.064 -.459 1.159 5 

Deleted Residual 
-7429336.50000 1086326.62500 -2719420.21569 3880092.25724 5 

Stud. Deleted 

Residual 
-14.071 1.142 -3.265 6.200 5 

Mahal. Distance .062 3.120 1.600 1.412 5 

Cook's Distance .044 22.048 7.495 10.260 5 

Centered Leverage 

Value 
.015 .780 .400 .353 5 

a. Dependent Variable: ROA 
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3. Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 5 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 639459.73282501 

Most Extreme Differences Absolute .192 

Positive .192 

Negative -.139 

Test Statistic .192 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

4. Histogram Uji Normalitas 
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5. Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .946a .894 .788 904332.62675 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Kas 

b. Dependent Variable: ROA 

 

 

6. Grafik Uji Heteroskedastisitas 
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7. Uji Heteroskedatisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -7388155.811 7403703.528  -.998 .423   

Perputaran 

Kas 
103703.457 26136.790 .926 3.968 .058 .972 1.029 

Perputaran 

Piutang 
-781.517 454.931 -.401 -1.718 .228 .972 1.029 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 

8. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -7388155.811 7403703.528  -.998 .423 

Perputaran Kas 103703.457 26136.790 .926 3.968 .058 

Perputaran Piutang -781.517 454.931 -.401 -1.718 .228 

a. Dependent Variable: ROA 
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9. Uji T (Persial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -7388155.811 7403703.528  -.998 .423 

Perputaran Kas 103703.457 26136.790 .926 3.968 .058 

Perputaran Piutang -781.517 454.931 -.401 -1.718 .228 

a. Dependent Variable: ROA 

 

10. Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 13803764069848.270 2 6901882034924.135 8.439 .106b 

Residual 1635634999618.532 2 817817499809.266   

Total 15439399069466.800 4    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Kas 

 

11. Uji Koefesieen Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .946a .894 .788 904332.62675 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Kas 
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12. Surat Pengantar Izin Penelitian IAIN PAREPARE 
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